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ABSTRAK 

Khaleda Zian, 2023. 193141065. Pengaruh Model Pembelajaran terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDIT Se-Kecamatan Kartasura Tahun 

2022/2023. Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah, UIN Raden Mas Said Surakarta. 

Pembimbing : Moh Taufik, M.Si. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran, ADLX INTROFLEX dan Hasil Belajar 

Matematika 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika 

siswa putra kelas IV di SDIT di SDIT Kartasura. Hal ini dibuktikan dengan 

rendahnya nilai rata rata PTS kelas IV di SDIT Kecamatan Kartasura yang masih 

dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (75), dengan jumlah siswa yang 

mempunyai nilai di bawah KKM sebanyak 33 siswa dan 30 siswa yang mencapai 

ketuntasan nilai KKM. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui apakah hasil 

belajar siswa kelas IV menggunakan model pembelajaran ADLX INTROFLEX 

dengan pendekatan TERPADU secara signifikan lebih baik daripada pembelajaran 

Konvensional (2) Mengetahui apakah hasil belajar siswa kelas IV menggunakan 

model pembelajaran tanpa pendekatan TERPADU secara signifikan lebih baik 

daripada pembelajaran Konvensioal (3) Apakah terdapat perbedaan secara 

signifikan antara hasil belajar siswa kelas IV menggunakan model pembelajaran 

ADLX INTROFLEX TERPADU dengan ADLX INTROLFEX tanpa pendekatan 

TERPADU. 

 Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi 

eksperimen. Dilaksanakan di SDIT Taqiyya Rosyida dan SDIT Al-Anis. 

Populasinya berjumlah 509 siswa dengan jumlah sampel sebanyak 63 siswa yang 

diambil dengan menggunakan teknik cluster sampling. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan tes, observasi dam dokumentasi. Intrumen pengumpulan data 

menggunakan tes uraian dengan jumlah 14 butir soal dengan reliabilitas 0,769 dan 

0,781. Validitas data menggunakan validitas ahli dan validitas empiris. Analisis 

data menggunakan analisis unit. Hasil uji prasyarat menggunakan uji normalitas 

dengan shapiro wilk terdistribusi dengan normal dan hasil uji homogenitas dari data 

hasil pretest dan posttest terbukti homogen. Uji hipotesis menggunakan anava satu 

arah  untuk menguji variabel yang digunakan.  

 Hasil ini yaitu: (1) Hasil belajar siswa kelas IV menggunakan model 

pembelajaran ADLX INTROFLEX dengan penekatan TERPADU lebih baik 

daripada Konvensional (2) Hasil belajar siswa kelas IV menggunakan model 

pembelajaran tanpa pendekatan TERPADU lebih baik daripada Konvensional (3) 

Hasil belajar siswa kelas IV menggunakan model pembelajaran ADLX 

INTROFLEX dengan pendekatan TERPADU lebih baik daripada tanpa pendekatan 

TERPADU. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

pengaruh yang signifikan hasil belajar siswa putra kelas IV SDIT Taqiyya Rosyida 

dan SDIT Al-Anis dengan model pembelajaran ADLX INTROFLEX dengan 

pendekatan TERPADU dan tanpa pendekatan TERPADU.  
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ABSTRACT 

Khaleda Zian, 2023. 193141065. The Effect of Learning Models on Mathematics 

Learning Outcomes of Grade IV Students at SDIT Kartasura District in 

2022/2023. Thesis: Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, 

Faculty of Tarbiyah Sciences, UIN Raden Mas Said Surakarta. 

Advisor  : Moh Taufik, M.Si. 

Keywords : Learning Model, ADLX INTROFLEX and Mathematics Learning 

Outcomes 

 Low mathematics learning outcomes of fourth grade male students at SDIT 

Kartasura SDIT. This is evidenced by the low average value of class IV PTS at 

SDIT Kartasura District which is still below the Minimum Completeness Criteria 

(75), with the number of students who have scores below the KKM as many as 33 

students and 30 students who achieve complete KKM scores. The purposes of this 

study were (1) to find out whether the learning outcomes of fourth grade students 

using the ADLX INTROFLEX learning model with the INTROFLEX approach 

were significantly better than conventional learning (2) to find out whether the 

learning outcomes of fourth grade students using the learning model without the 

INTEGRATED approach were significantly better than Conventional learning (3) 

Is there a significant difference between the learning outcomes of fourth grade 

students using the ADLX INTROFLEX TERPADU learning model and ADLX 

INTROLFEX without the INTEGRATED approach. 

 Uses quantitative methods with a quasi-experimental design. Held at SDIT 

Taqiyya Rosyida and SDIT Al-Anis. The population is 509 students with a total 

sample of 63 students taken using cluster sampling technique. Data collection 

techniques are carried out by tests, observations and documentation. The data 

collection instrument used a description test with a total of 14 items with a reliability 

of 0.769 and 0.781. Data validity uses expert validity and empirical validity. 

Analysis uses unit analysis. The results of the prerequisite test using the normality 

test with the Shapiro Wilk were normally distributed and the results of the 

homogeneity test from the pretest and posttest data proved to be homogeneous. 

Hypothesis testing uses one way anova to test the variables used. 

 These results are: (1) The learning outcomes of fourth grade students using 

the ADLX INTROFLEX learning model with the INTROFLEX approach are better 

than Conventional (2) The learning outcomes of fourth grade students using the 

learning model without the INTROFLEX approach are better than Conventional (3) 

The learning outcomes of fourth grade students using the ADLX INTROFLEX 

learning model with an INTEGRATED approach is better than without an 

INTEGRATED approach. Thus it can be concluded that there is a significant 

difference in the learning outcomes of male students in grade IV SDIT Taqiyya 

Rosyida and SDIT Al-Anis with the ADLX INTROFLEX learning model with an 

INTEGRATED approach and without an INTEGRATED approach. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan mempunyai tugas mengembangkan keterampilan dan 

membentuk karakter serta budaya bangsa. Dalam praktiknya, pendidikan 

dilakukan berdasarkan usia dan disesuaikan dengan perkembangan 

psikologis siswa serta tujuan masing-masing organisasi dalam bidang 

pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang diharapkan. Proses 

dalam pendidikan nantinya diharapkan mampu menjadikan generasi 

bangsa yang kompeten, kompetitif dan berkualitas (Adisaputro, 2020: 2). 

Dalam Al-Quran menyebutkan bahwasanya pendidikan mempunyai 

kedudukan tinggi, hingga Allah memberikan kemuliaan kepada orang 

yang berilmu dan meninggikan derajat bagi orang-orang yang berilmu. Hal 

tersebut tercantum dalam Q.S. Al-Mujadalah 58/11: 

َٰٓأيَُّهَا ا   ٱلَّذِينَ  يَ  لِسِ  فِى تفََسَّحُوا   لكَُم   قِيلَ  إِذاَ ءَامَنُوَٰٓ فَٱف سَحُوا   ٱل مَجَ   

ُ  سَحِ يَف   فَعِ  فَٱنشُزُوا   ٱنشُزُوا   قِيلَ  وَإِذاَ  ۖكُم  لَ  ٱللَّّ ُ  يَر  ءَامَنُوا   ٱلَّذِينَ  ٱللَّّ  

ت   ٱل عِل مَ  أوُتوُا   وَٱلَّذِينَ  مِنكُم   ُ     درََجَ  خَبِير   تعَ مَلوُنَ  بِمَا وَٱللَّّ  

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, Apabila dikatakan kepadamu 

“Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan 

“Berdirilah kamu!”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
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orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat.”. 

Al Imam Al Hafizh Ibnu Katsir Rahimahullah menafsirkan bahwa 

Ayat di atas menjelaskan peran ilmu bagi manusia dan keutamaan manusia 

dalam mencari ilmu, yaitu kelak Allah SWT akan mengangkat derajatnya 

di akhirat. Potongan surat di atas juga dapat dipahami bahwasanya setiap 

manusia agar menjaga akhlak yang baik dalam majelis dan menerangkan 

keutamaan orang-orang yang beriman dan juga berilmu. Dalam firman 

Allah SWT telah berjanji bahwa orang-orang yang beriman dan berilmu 

akan ditinggikan derajatnya dihadapan Allah SWT. 

Keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari ketercapaian hasil belajar 

siswa, jika suatu pendidikan berhasil maka hal tersebut kemudian akan 

berdampak bagi hasil belajar siswa yang juga tinggi atau memenuhi 

standar ketuntasan hasil belajar. Namun realitanya berdasarkan 

pengamatan terhadap SDIT di Kecamatan Kartasura, keberhasilan belajar 

siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran konvensional masih belum 

optimal. Hal tersebut merupakan salah satu penyebab capaian belajar 

siswa yang kurang optimal dan perlu dilakukan perbaikan dan peningkatan 

model pembelajaran. Selain itu, hal ini juga tercermin dari banyaknya nilai 

mata pelajaran matematika siswa yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yaitu 75. Hal tersebut dapat tercermin dalam grafik rata-

rata nilai PTS (Penilaian Tengah Semester) SDIT di Kecamatan Kartasura 

yaitu SDIT Taqiyya Rosyida dan SDIT Al-Anis Kartasura di bawah ini: 
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Gambar 1.1 Grafik Nilai Rata-rata PTS Siswa Kelas IV Putra SDIT di Kartasura 

Keterangan : 

4a : Kelas Eksperimen I di SDIT Taqiyya Rosyida 

4b : Kelas Eksperimen II di SDIT Taqiyya Rosyida 

4c : Kelas Kontrol di SDIT Al Anis  

Gambar 1.1 grafik nilai rata-rata siswa kelas IV putra SDIT Taqiyya 

Rosyida dan SDIT Al Anis menunjukan bahwa nilai rata-rata nilai PTS 

siswa putra kelas IV belum mencapai batas minimal target nilai atau KKM.  

Hal tersebut menjadi permasalahan yang cukup penting dalam penelitian, 

karena dengan dilakukan penelitian terhadap siswa dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan evaluasi bagi pihak sekolah dalam menentukan model 

pembelajaran yang efektif untuk diterapkan kepada siswa, sehingga 

diharapkan hasil belajar siswa dapat mengalami peningkatan. Penilaian 

mutu sekolah dalam menerapkan pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

juga dapat dilihat dari penilaian KKM. Sehingga guru diharapkan dapat 

melakukan inovasi dalam proses pembelajaran sebagai upaya dalam 

peningkatan capaian belajar peserta didik. 
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Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan oleh Lailie & Dewi 

(2022: 23) menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran ADLX 

berdampak signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas III SDIT Permata 

Mulia Mojokerto. Selain itu dalam penelitian Tanjung & Nababan (2018) 

dengan menggunakan Model pembelajaran yang aktif memiliki pengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas III pada mata pelajaran 

matematika. Namun hingga saat ini belum ada penelitian yang mengamati 

pengaruh model pembelajaran ADLX INTROFLEX dengan pendekatan 

TERPADU terhadap hasil belajar matematika kelas IV. Berdasarkan topik 

permasalahan yang dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas IV Di SDIT se-Kecamatan Kartasura 

Tahun 2022/2023. 

Permasalahan pendidikan dan pembelajaran tersebut di atas telah 

menunjukkan bahwa pelaksanaan rencana pembelajaran masih harus terus 

dilakukan peningkatan. Pada era sekarang sangat dibutuhkan model 

pembelajaran yang dapat membangkitkan kesadaran peserta didik bahwa 

proses hasil dalam pendidikan harus lebih ditingkatkan, mengingat 

pendidikan pada dasarnya adalah suatu proses kehidupan dimana peserta 

didik mengalami perubahan-perubahan yang diharapkan dari dirinya. 

pengalaman terus berkembang, dimana tidak hanya berlangsung 

sementara tetapi perubahan tersebut dapat diteruskan ke dalam 

berkehidupan dan bermasyarakat (JSIT, 2021: 4). 
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Jaringan Sekolah Islam Terpadu Indonesia (JSIT) telah melakukan 

pengembangan Model pembelajaran dengan Active Deep Learner 

Experience (ADLX) dengan guru menerapkan sistem Individualisasi, 

Interaksi, Observasi dan Refleksi disingkat menjadi INTROFLEX dengan 

pendekatan TERPADU (Telaah, Eksplorasi, Rumuskan, Presentasikan, 

Aplikasikan, Duniawi dan Ukhrowi). JSIT Indonesia bekerja sama dengan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia telah 

berupaya membuat kebijakan penggerak organisasi. Tujuan dari tindakan 

atas kebijakan Mobilization Action Program (POP) Kemendikbud adalah 

untuk mengidentifikasi program pelatihan bagi guru dan pimpinan sekolah 

yang direncanakan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. JSIT Indonesia 

memiliki kebijakan yang disesuaikan dengan organisasi penggerak. JSIT 

Indonesia diharapkan mampu bekerja sama dengan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan dan organisasi masyarakat lainnya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dengan menerapkan pembelajaran yang 

dapat mengarah pada pendidikan Indonesia yang lebih efektif (N Lailie & 

Dewi, 2022: 23).   

Penerapan ADLX menjelaskan bahwa model pembelajaran tidak 

cukup hanya membuat siswa aktif melalui berbagai aktivitas, tetapi juga 

harus mampu merangsang siswa untuk berpikir secara mendalam. Proses 

pembelajaran mampu memberikan pengalaman belajar yang dipahami 

oleh setiap siswa. Pengalaman belajar yang mendalam inilah yang dapat 

membentuk dan mengubah sikap dan perilaku siswa serta tetap berada 
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dalam ingatan siswa (JSIT, 2021: 4). Dalam penerapan ADLX, guru 

memegang peranan penting dalam mendukung tercapainya model ini. 

Guru juga harus menerapkan INTROFLEX, yaitu memahami keunikan 

setiap siswa (individualisasi), melakukan interaksi secara aktif (interaksi), 

menciptakan kesempatan bagi siswa untuk mengamati bahan ajar 

(observasi), dan melatih siswa untuk menyimpulkan materi di akhir 

pembelajaran (Refleksi).  

Pembelajaran ADLX INTROFLEX diharapkan mampu mengatasi 

permasalahan terkait hasil belajar siswa yang masih rendah. Melalui model 

pembelajaran tersebut, pendekatan yang disebut TERPADU yang 

memiliki kepanjangan Terapkan, Explorasi, Rumuskan, Presentasikan, 

Aplikasikan, Duniawi dan Ukhrowi dapat diterapkan dengan baik sesuai 

dengan prinsip.dan tujuan JSIT. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diurakan tersebut, peneliti 

mampu mengidentifikasikan permasalahan yang ditemukan diantaranya: 

a. Nilai hasil belajar matematika siswa putra kelas IV SDIT di Kecamatan 

Kartasura masih rendah dan banyak yang belum memenuhi Kreteria 

Ketuntasan Minimum (KKM).  

b. Model pembelajaran konvensional yang diterapkan di kelas IV SDIT di 

Kecamatan Kartasura masih kurang dapat melibatkan peserta didik 

dalam beragam aktivitas.  

C. Batasan Masalah 
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Agar penelitian tidak meluas dan tetap fokus pada permasalahan 

yang diteliti, maka peneliti memberikan batasan permasalahan yang diteliti. 

Maka dari itu penelitian ini akan dibatasi di SDIT se-Kecamatan Taqiyya 

Rosyida dan SDIT Al Anis pada siswa putra kelas IV dengan mata pelajaran 

Matematika dengan sub-tema kubus dan balok.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

dapat dirumuskan rumusan masalah yaitu: 

1. Apakah hasil belajar siswa kelas IV SDIT se-Kecamatan Kartasura 

menggunakan model pembelajaran ADLX INTRFOLEX dengan 

pendekatan TERPADU secara signifikan lebih baik daripada 

pembelajaran Konvensional pada mata pelajaran matematika sub-tema 

bangun ruang kubus dan balok? 

2. Apakah hasil belajar siswa kelas IV SDIT se-Kecamatan Kartasura 

menggunakan model pembelajaran ADLX INTRFOLEX tanpa 

pendekatan TERPADU secara signifikan lebih baik daripada 

pembelajaran Konvensional pada mata pelajaran matematika sub-tema 

bangun ruang kubus dan balok? 

3. Apakah hasil belajar siswa kelas IV SDIT se-Kecamatan Kartasura 

menggunakan model pembelajaran ADLX INTRFOLEX dengan 

pendekatan TERPADU secara signifikan lebih baik daripada 

pembelajaran ADLX INTRFOLEX tanpa pendekatan TERPADU pada 

mata pelajaran matematika sub-tema bangun ruang kubus dan balok? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, dapat 

dirumuskan tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa kelas IV SDIT se-

Kecamatan Kartasura menggunakan model pembelajaran ADLX 

INTROFLEX dengan pendekatan TERPADU secara signifikan lebih 

baik daripada pembelajaran Konvensional pada mata pelajaran 

matematika sub-tema bangun ruang kubus dan balok. 

2. Untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa kelas IV SDIT se-

Kecamatan Kartasura menggunakan model pembelajaran ADLX 

INTROFLEX tanpa pendekatan TERPADU secara signifikan lebih baik 

daripada pembelajaran Konvensional pada mata pelajaran matematika 

sub-tema bangun ruang kubus dan balok. 

3. Untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa kelas IV SDIT se-

Kecamatan Kartasura menggunakan model pembelajaran ADLX 

INTROFLEX dengan pendekatan TERPADU secara signifikan lebih 

baik daripada pembelajaran ADLX INTROFLEX tanpa pendekatan 

TERPADU pada mata pelajaran matematika sub-tema bangun ruang 

kubus dan balok. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat 

membawa manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 
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a. Untuk memperluas dasar pengetahuan bagi peneliti selanjutnya dan 

bagi masyarakat umum.  

b. Penelitian pembelajaran ADLX INTROFLEX dengan pendekatan 

TERPADU dapat menjadi acuan dan tolak ukur dalam melakukan 

penelitian yang sama di sekolah yang berbeda. 

2. Secara praktis 

a. Bagi siswa, hasil penelitian ditujukan untuk mambangkitkan 

kesadaran peserta didik bahwasanya pendidikan yang efektif perlu 

dilakukan peningkatan, dimana pada masa pendidikan siswa 

mengalami metamorfosis yang dapat menghasilkan perubahan yang 

menetap dalam diri siswa.  

b. Bagi guru, Model pembelajaran ADLX INTROFLEX dengan 

pendekatan TERPADU yang diterapkan akan membantu guru dalam 

upaya pengoptimalan proses pembelajaran, perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran, serta dapat menjadi 

pembelajaran dalam kehidupan yang sebenarnya dan menunjukkan 

ketakwaan terhadap Allah SWT. 

c. Bagi sekolah, diharapkan mampu menjadi pijakan/acuan dalam 

menerapkan Model pembelajaran kelas atau bahan pelaksanaan 

RPP. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Pengertian ini terdiri dari dua kata ‘hasil’ dan ‘belajar’. Dalam 

KBBI hasil memiliki beberapa arti: 1) Sesuatu yang diadakan oleh 

usaha, 2) pendapatan; perolehan; buah. Sedangkan belajar adalah 

perubahan tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh 

pengalaman. Secara umum Rosalina & Junaidi (2020: 176) 

menjelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh 

anak setelah melalui kegiatan belajar. Menurutnya juga anak-anak 

yang berhasil dalam belajar ialah berhasil mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran atau tujuan instruksional (Rosalina & Junaidi, 2020: 

176).  

Adapun yang dimaksud dengan belajar menurut Usman adalah 

“Perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi 

antara satu individu dengan individu lainnya dan antara individu 

dengan lingkungan”. Lebih luas lagi Subrata mendefenisikan belajar 

adalah “(1) membawa kepada perubahan, (2) Bahwa perubahan itu 

pada pokoknya adalah didapatkanya kecakapan baru, (3) Bahwa 

perubahan itu terjadi karena usaha dengan sengaja” (Syahrurozi dkk., 

2018: 67). Dari beberapa defenisi di atas terlihat para ahli 
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menggunakan istilah “perubahan” yang berarti setelah seseorang 

belajar akan mengalami perubahan.  Dari definisi di atas dapat 

disimpulkan tentang pengertian belajar merupakan mengadakan 

perubahan pengetahuan tentang berbagai bidang ilmu, misalnya tidak 

tahu membaca menjadi tahu membaca, tidak dapat menulis jadi dapat 

menulis. Tidak dapat berhitung menjadi tahu berhitung dan lain 

sebagainya. 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu 

setelah proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan 

perubahan tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan 

keterampilan siswa sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Hasil belajar merupakan salah satu indikator dari proses belajar. Hasil 

belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah 

mengalami aktivitas belajar. Salah satu indikator tercapai atau 

tidaknya suatu proses pembelajaran adalah dengan melihat hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa (Aditya, 2016: 4). 

Dari beberapa teori di atas tentang pengertian hasil belajar, 

maka hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar (perubahan tingkah laku: kognitif, afektif dan psikomotorik) 

setelah selesai melaksanakan proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran ADLX INTROFLEX pendekatan TERPADU dengan 

hasil evaluasi berupa nilai. 

 



12 
 

 

b. Indikator Hasil Belajar 

Menurut Anderson & Krathwohl (2001: 66-88) hasil belajar 

menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotor. 

1. Ranah kognitif 

Ranah kognitif berdasarkan Anderson & Krathwohl (2001: 

66) berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 

enam aspek, yakni: 

a. Mengingat (Remember) 

Mengingat merupakan usaha mendapatkan kembali 

pengetahuan dari memori atau ingatan yang telah lampau, 

baik yang baru saja didapatkan maupun yang sudah lama 

didapatkan. Mengingat merupakan dimensi yang berperan 

penting dalam proses pembelajaran yang bermakna 

(meaningful learning) dan pemecahan masalah (problem 

solving).  

b. Memahami/mengerti (Understand) 

Memahami/mengerti berkaitan dengan membangun 

sebuah pengertian dari berbagai sumber seperti pesan, 

bacaan dan komunikasi.  

c. Menerapkan (Apply) 

Menerapkan menunjuk pada proses kognitif 

memanfaatkan atau mempergunakan suatu prosedur untuk 
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melaksanakan percobaan atau menyelesaikan permasalahan. 

Menerapkan berkaitan dengan dimensi pengetahuan 

prosedural (procedural knowledge). 

d. Menganalisis (Analyze) 

Menganalisis merupakan memecahkan suatu 

permasalahan dengan memisahkan tiap-tiap bagian dari 

permasalahan dan mencari keterkaitan dari tiaptiap bagian 

tersebut dan mencari tahu bagaimana keterkaitan tersebut 

dapat menimbulkan permasalahan.  

e. Mengevaluasi (Evaluate) 

Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif 

memberikan penilaian berdasarkan kriteria dan standar yang 

sudah ada. Kriteria yang biasanya digunakan adalah kualitas, 

efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Kriteria atau standar 

ini dapat pula ditentukan sendiri oleh siswa. 

f. Menciptakan (Create) 

Menciptakan mengarah pada proses kognitif 

meletakkan unsur-unsur secara bersama-sama untuk 

membentuk kesatuan yang koheren dan mengarahkan siswa 

untuk menghasilkan suatu produk baru dengan 

mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau pola 

yang berbeda dari sebelumnya. 
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Proses kognitif tidak boleh dianggap aspek sekunder dalam 

usaha untuk memahami belajar dan pengajaran Matematika 

dikelas. Menurut pandangan Setiawan (2017: 60): 

a) Keahlian kognitif anak dapat dipahami apabila dianalisis dan 

diinterpretasikan secara develop mental. 

b) Kemampuan kognitif dimediasi dengan kata, bahasa, dan 

bentuk yang berfungsi sebagai alat psikologi untuk 

membantu dan menafsirkan aktivitas mental. 

c) Kemampuan kognitif berasal dari relasi sosial dan 

dipengaruhi oleh latar belakang kontektual  

2. Ranah Afektif 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Menurut 

Sudjana (2010: 29) sikap seseorang dapat diramalkan 

perubahanya bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif 

tingkat tinggi. Penilaian ranah afektif tidak mendapat perhatian 

dari guru tetapi hasil belajar ranah afektif akan tampak pada siswa 

dalam berbagai tingkah laku Ranah afektif berdasarkan 

taksonomi Kratwohl dalam Winkel (1999: 247) terdiri dari lima 

aspek yakni:  

a. Reciving/penerimaan 

Mencakup kepekaan akan adanya suatu perangsang dan 

kesediaan untuk memperhatikan rangsangan itu, seperti 
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sediaan untuk buku pelajaran atau penjelasan yang diberikan 

oleh guru.  

b. Characterization by evalue or calue complex/Internalisasi 

nilai 

Mencakup kemampuan untuk menghayati nilai-nilai 

kehidupan sedemikian rupa sehingga menjadi pribadi 

(interalisasi) dan menjadi pegangan nyata dan jelas dalam 

mengatur kehidupanya sendiri. 

c. Valuing/Penilaian 

Berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau 

stimulus. Dalam evaluasi ini termasuk di dalamnya 

kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman 

untuk menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai 

tersebut. 

d. Organization/Organisasi 

Mencakup kemampuan untuk membentuk suatu sistem nilai 

sebagai pedoman dan pegangan dalam kehidupan. Nilai-nilai 

yang diakui dan diterima ditempatkan pada suatu sekala 

nilai: mana yang pokok dan selalu harus diperjuangkan, 

mana yang tidak begitu penting.  

e. Responding/Partisipasi  

Mencakup kerelaan untuk memperhatikan secara aktif dan 

berpartisipasi dalam kegiatan kesediaan itu dinyatakan dalam 
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memberikan suatu reaksi terhadap rangsangan yang 

disajikan. 

2. Ranah Psikomotor 

Ranah psikomotor menurut klasifikasi Simpson dalam Winkel 

(1999: 249) tingkatan keterampilan yaitu sebagai berikut: 

a. Perception/Persepsi 

Mencakup kemampuan untuk mengadakan diskriminasi 

yang tepat antara dua perangsang atau lebih, berdasarkan 

pembedaan antara ciri-ciri fisik yang khas pada masing- 

masing rangsangan. 

b. Set/Kesiapan 

Mencakup kemampuan untuk menempatkan dirinya dalam 

keadaan akan memulai suatu gerakan atau rangkaian 

gerakan. Kemampuan ini dinyatakan dalam bentuk kesiapan 

jasmani dan mental. 

c. Guided response/Gerakan terbimbing 

Mencakup kemampuan untuk melakukan suatu rangkaian 

gerak-gerik, sesuai dengan contoh yang diberikan (imitasi) 

Kemampuan ini dinyatakan dalam gerakan anggota tubuh 

menurut contoh yang diperlihatkan atau diperdengarkan. 
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d. Mechanical response/Gerakan yang terbiasa  

Mencakup kemampuan untuk melakukan suatu rangkaian 

gerak-gerik dengan lancar, karena sudah dilatih secukupnya, 

tanpa memperhatikan lagi contoh yang diberikan. 

e. Complex response/Gerakan kompleks 

Mencakup kemampuan untuk melaksanakan suatu 

keterampilan, yang terdiri atas beberapa komponen. dengan 

lancer, tepat, dan efisien. Adanya kemampuan ini dinyatakan 

dalam suatu rangkaian perbuatan beruntun dan 

menggabungkan beberapa sub keterampilan menjadi suatu 

keseluruhan gerak-gerak yang teratur. 

f. Adjustment/Penyesuaian pola gerakan 

Mencakup kemampuan untuk mengadakan perubahan dan 

menyesuaikan pola gerak-gerik dengan kondisi setempat 

atau dengan menunjukan suatu taraf keterampilan yang telah 

mencapai kemahiran. 

g. Creativity/ Kreativitas 

Mencakup kemampuan untuk melahirkan pola-pola gerak-

gerik yang baru, scluruhnya atas dasar prakarsa dan inisiatif 

sendiri.  

Penilaian yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah aspek 

kognitif pada mata pelajaran matematika kelas IV pada sub tema 

kubus dan balok.  
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan 

beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu 

yang berasal dari dalam peserta didik yang belajar (faktor internal) 

dan ada pula yang berasal dari luar peserta didik yang belajar (faktor 

eksternal). Menurut Rahman (2022: 79) faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar yaitu:  

1. Faktor internal terdiri dari:  

a. Faktor jasmani  

b. Faktor psikologis 

2. Faktor eksternal terdiri dari:  

a. Faktor keluarga  

b. Faktor sekolah  

c. Faktor masyarakat 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya faktor 

jasmani dan rohani siswa, hal ini berkaitan dengan masalah kesehatan 

siswa baik kondisi fisiknya secara umum, sedangkan faktor 

lingkungan juga sangat mempengaruhi. Hasil belajar siswa di 

madrasah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% 

dipengaruhi oleh lingkungan. 
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2. Matematika  

Matematika secara umum didefinisikan sebagai bidang ilmu yang 

mempelajari pola dari struktur, perubahan dan ruang (Susanti, 2020: 184). 

Maka secara informal dapat juga di sebut sebagai ilmu bilangan dan angka. 

Dalam pandangan formalis, matematika adalah penelaahan struktur 

abstrak yang didefinisikan secara aksioma dengan menggunakan logika 

simbolik dan notasi. Adapun pandangan lain bahwa matematika adalah 

ilmu dasar yang mendasari ilmu pengetahuan lain.  

Menurut Maftuh & Sugandi (2023: 38) berpendapat bahwa 

matematika adalah klasifikasi studi dari semua kemungkinan pola. Pola 

yang dimaksut disini adalah dalam arti luas, mencakup hampir semua jenis 

keteraturan yang dapat dimengerti pikiran kita. Setiap teori matematika 

harus memperhitungkan kekuatan matematika, yaitu aplikasinya terhadap 

ilmu lain sains yang utama dan keindahan matematika. Terlihat disini 

matematika bukanlah ilmu yang hanya untuk keperluan dirinya sendiri, 

tetapi ilmu yang bermanfaat sebagian besar ilmu-ilmu yang lain. 

Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi dari 

penilaian pada pelajaran matematika dengan sub-bab materi kubus dan 

balok pada penelitian ini berdasarkan penilaian ranah kognitif adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 2. 1 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menjelaskan unsur-unsur dan 

menentukan bangun ruang kubus 

dan balok 

3.6.1 

 

 

3.6.2 

Memahami unsur unsur bangun 

ruang kubus dan balok 

Menentukan benda-benda yang 

berbentuk kubus dan balok 

4.6 Mengidentifikasi bagian dari 

bangun ruang kubus dan balok 

 

4.6.1 Membuat jaring-jaring bangun 

ruang sederhana (kubus dan 

balok) 

 

3. Model Pembelajaran ADLX INTROFLEX Pendekatan TERPADU 

a. ADLX  

Active Deep Learner Experience (ADLX) adalah pendekatan 

yang dikenalkan oleh Bahgat dkk. (2018), founder of SeGa Group, 

dalam bukunya yang berjudul First Framework, 5 Domains, 15 

Principles. Sebuah pendekatan yang memadukan dua pendekatan 

belajar yang penting, Active Learning dan Deep Learning yang 

dikemas dalam sebuah proses pembelajaran yang memberi 

pengalaman belajar sebagai seorang pembelajar bagi peserta didik. 

Pollock dkk. (2015) menjelaskan mengenai makna belajar sebagai 

sebuah learner experience, yang menjadi landasan pengertian belajar 

dalam pendekatan ADLX ini. Dari pendapat Pollock ini tampak 

keluasan makna belajar, bahwa belajar adalah pengalaman yang 

bersifat menyeluruh, setiap interaksi yang terjadi dalam proses 

pembelajaran, akan memberi pengalaman belajar (learner experience) 
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kepada siswa. Semakin kaya interaksi yang terbangun, akan semakin 

lengkap pula experience yang didapat siswa.  

ADLX menggunakan istilah learner ketimbang learning, 

dengan tujuan agar para guru dan fasilitator mengingat selalu bahwa 

yang menjadi fokus dalam pembelajaran adalah setiap siswa (learner), 

agar memiliki perhatian dan kepedulian terhadap kebutuhan setiap 

siswa yang beragam. Berfokus utama kepada siswa sebagai seorang 

manusia seutuhnya (as a whole human) dengan segenap pemikiran 

dan perasaannya, bukan pada konten pelajaran atau kurikulum. Satu 

hal yang harus disadari oleh para guru adalah, learner experience akan 

selalu ada, akan selalu terbentuk pada siswa. Siswa akan selalu 

mendapat pengalaman belajar dari proses pembelajaran yang 

diikutinya, baik itu pembelajaran yang dilakukan dengan model atau 

tanpa model. 

Adapun pengertian Active Learning adalah proses pembelajaran 

dimana siswa terlibat aktif dalam berbagai kegiatan, seperti membaca, 

menulis, diskusi dan pemecahan masalah Mandasari dkk. (2022: 47). 

Cooperative learning, problem based learning, simulasi dan studi 

kasus adalah model-model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

memunculkan active learning. Pembelajaran aktif adalah setiap 

pendekatan pembelajaran di mana semua siswa diminta untuk terlibat 

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran aktif berbeda dengan mode 

pengajaran "tradisional" di mana siswa adalah penerima pasif 
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pengetahuan dari seorang ahli. Pembelajaran aktif memiliki banyak 

bentuk dan dapat dilaksanakan dalam disiplin apa pun. Umumnya, 

siswa akan terlibat dalam kegiatan kecil atau besar yang berpusat di 

sekitar menulis, berbicara, pemecahan masalah, atau refleksi. 

b. INTROFLEX 

INTROFLEX merupakan akronim dari Individualisasi, 

Interaksi, Observasi dan Refleksi, sebuah rumusan kata kunci yang 

dikenalkan oleh JSIT Indonesia. INTROFLEX adalah empat kata 

kunci yang harus dimunculkan dalam sebuah proses pembelajaran 

sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang aktif dan 

mendalam kepada peserta didik sebagai seorang pembelajar (JSIT, 

2021: 3).  

1) Individualisasi.  

Individualisasi dalam pembelajaran. Artinya, dalam proses 

pembelajaran, perlakuan terhadap individu harus didasarkan pada 

perkembangan kognitifnya. kunci keberhasilan dalam belajar 

terletak pada kebermaknaan bahan ajar yang diterima atau yang 

dipelajari oleh siswa. Individualisasi mengacu pada instruksi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa yang berbeda. Tujuan 

pembelajaran sama untuk semua siswa, tetapi siswa dapat maju 

melalui materi pada kecepatan yang berbeda-beda sesuai dengan 

kebutuhan belajar mereka.  

2) Interaksi.  
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Pengalaman belajar diperoleh melalui interaksi positif yang 

terbangun antara peserta didik dengan pendidik, antar peserta 

didik dan antara peserta didik dengan materi pembelajaran. 

Interaksi yang terbangun dalam proses pembelajaran haruslah 

multi arah untuk memberikan pengalaman belajar yang utuh 

kepada peserta didik. Dengan demikian interaksi memungkinkan 

siswa untuk melakukan refleksi yang pada akhirnya akan 

mendorong mereka memperoleh pemahaman yang lebih tinggi 

daripada sebelumnya. Tiga domain penting dari interaksi guru-

siswa: dukungan emosional, organisasi kelas, dan dukungan 

instruksional. Apa yang terjadi di kelas antara guru dan siswa 

sangat penting untuk memastikan seberapa baik anak belajar.  

3) Observasi.  

Observasi, diklasifikasikan sebagai teknik non-tes. Ini adalah 

instrumen pengumpulan data dengan proses sistematis 

pengawasan dan pencatatan perilaku siswa, baik secara individu 

maupun kolektif. Selain itu, observasi dianggap sebagai instrumen 

evaluasi yang paling relevan untuk mengakses ranah afektif dan 

psikomotor siswa. Orang dewasa perlu melakukan observasi/ 

pengamatan yang detail dan sensitif untuk benar-benar melihat 

apa yang dilakukan anak-anak, memahami tindakan mereka, 

mengenali pencapaian mereka, dan menciptakan kesempatan 

belajar lebih lanjut.  
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4) Refleksi.  

Terdapat 3 (Tiga) bentuk pelaksanaan refleksi yaitu refleksi dalam 

tindakan (reflection in action), refleksi atas tindakan (reflection on 

action), dan refleksi tentang tindakan (reflection about action). 

Refleksi dalam tindakan (reflection in action) Refleksi dalam 

tindakan berkaitan dengan proses pembuatan keputusan yang 

dilakukan guru pada saat aktif terlibat dalam pembelajaran. 

Refleksi atas tindakan merupakan suatu refleksi yang dilakukan 

sebelum dan setelah tindakan dilakukan. Biasanya, sebelum 

melakukan pembelajaran, guru sudah mempertimbangkan dengan 

cermat, mengapa guru menggunakan Model atau pendekatan 

tertentu. Refleksi tentang tindakan merupakan kegiatan refleksi 

yang relatif komprehensif, dengan mengambil sudut pandang 

lebih luas dan dalam serta kritis terhadap praktik pembelajarannya 

dengan mengkajinya dari berbagai aspek lain, seperti etis, moral, 

politis, ekonomis, sosiologis, dan lain sebagainya. Melalui refleksi 

ini, para guru dapat memperoleh pemahaman yang lebih luas 

tentang praktik pembelajarannya dan meningkatkan 

tanggungjawab dan akuntabilitasnya terhadap pilihan, dan 

keputusan-keputusan yang dibuat dalam praktik pembelajaran. 

c. TERPADU 

Pembelajaran TERPADU sesuai dengan tujuan pendidikan di 

dalam Islam sebagaimana diungkapkan oleh Muhammad Quthb 
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dalam Ahmad Tafsir, yang menyatakan bahwa tujuan umum 

pendidikan adalah manusia yang bertakwa, karena kemuliaan seorang 

manusia terletak pada ketakwaannya. Dalam prinsip pembelajaran 

SIT yang diaplikasikan melalu Sajikan, Internalisasikan dan Terapkan 

diharapkan dapat menjadi ruh pembelajaran khas JSIT sehingga 

melalui hal tersebut pendekatan pembelajaran yang diberi nama 

TERPADU, yang merupakan akronim dari Terapkan, Eksplorasi, 

Rumuskan, Presentasikan, Aplikasikan, Duniawi dan Ukhrowi, 

dengan uraian sebagai berikut (JSIT, 2021: 17):  

1) Telaah artinya mengkaji konsep-konsep dasar materi melalui 

aktivitas Tadabur dan Tafakur.  

2) Eksplorasi artinya melakukan aktivitas menggali pengetahuan 

melalui beragam Model dan pendekatan pembelajaran.  

3) Rumuskan artinya menyimpulkan hasil eksplorasi dengan 

berbagai bentuk penyajian.  

4) Presentasikan artinya menjelaskan atau mendiskusikan rumusan 

hasil eksplorasi.  

5) Aplikasikan artinya menerapkan hasil pembelajaran yang didapat 

untuk memecahkan masalah dan mengaitkan dengan bidang yang 

relevan. 

6) Duniawi artinya mengaitkan hasil pembelajaran yang didapat 

dengan kehidupan nyata.  
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7) Ukhrowi artinya menghubungkan hasil pembelajaran yang 

didapat dalam melaksanakan pengabdian kepada Allah SWT. 

Pendekatan pembelajaran dengan Model TERPADU ini 

memberikan proses pembelajaran yang utuh, tidak hanya 

mengajarkan kognitif semata namun sangat memperhatikan sisi 

pembentukan sikap dan keterampilan, tidak hanya dalam mengajarkan 

penerapan ilmu sebatas untuk kepentingan di dunia namun 

menjadikan akhirat sebagai sasaran utama hasil pembelajaran, tidak 

hanya menghasilkan peserta didik yang pandai berfikir tetapi juga 

pandai berdzikir. 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini berfokus pada kajian Model pembelajaran yang mengarah 

pada pembahasan penerapan pengaruh Model pembelajaran ADLX 

INTROFLEX terhadap hasil belajar siswa dengan pendekatan TERPADU. 

Seperti yang sudah diketahui, bahwa penelitian dengan pembahasan Model 

pembelajaran telah beberapa di teliti. Oleh karena itu, penelitian sebelumnya 

sangat membantu memberikan referensi-referensi mengenai penelitian ini. 

Dengan adanya penelitian sebelumnya, maka memungkinkan hasil dari 

penelitian ini bersifat meneruskan dari penelitian sebelumnya, ataupun sebagai 

pembanding atau pembaharuan dari penelitian sebelumnya. Berikut hasil 

penelitian yang ditemukan:   
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Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Hasil Persamaan Perbedaan 
Metode 

Penelitian 

1. N Lailie 

& Dewi 

(2022) 

Pengaruh 

Pembelajara

n Active 

Deep 

Learner 

Experience 

(ADLX) 

Terhadap 

Hasil 

Belajar 

Siswa SDIT 

Permata 

Mulia 

Mojokerto 

Terdapat 

pengaruh 

pembelajaran 

ADLX (Active 

Deep Learner 

Experience) 

terhadap output 

siswa. 

• Menggunakan 

Model 

Pembelajaran 

ADLX 

INTROFLEX 

• Menggunakan 

variabel 

dependen 

Hasil Belajar 

 

• Populasi 

penelitian 

pada kelas III 

SDIT Permata 

Mulia 

Mojokerto,sed

angkan 

penelitian ini 

populasi pada 

kelas IV SDIT 

Taqiyya 

Rosyida 

Kartasura 

Metode 

kuantitatif 

dengan jenis 

penelitian 

statistik 

deskriptif 

desain quasi 

eksperiment 

2. Yasa & 

Bhoke 

(2018) 

Pengaruh 

Model 

Problem 

Based 

Learning 

terhadap 

Hasil 

Belajar 

Matematika 

pada Siswa 

SD 

Model Problem 

Based Learning 

Berpengaruh 

terhadap Hasil 

Belajar 

Matematika 

Siswa Kelas V 

SD 

• Menggunakan 

variabel 

dependen 

Hasil Belajar 

Siswa 

• Variabel 

independen 

Model 

Problem 

Based 

Learning, 

sedangkan 

pada 

penelitian ini 

menggunakan 

Model 

pembelajaran 

ADLX 

INTROFLEX 

dengan 

pendekatan 

TERPADU 

•  Populasi 

penelitian 

pada siswa 

kelas II, 

sedangkan 

populasi 

penelitian ini 

pada kelas IV 

SDIT 

Taqiyya 

Rosyida 

Jenis 

penelitian ini 

merupakan 

Quasi 

Eksperimen 

(eksperimen 

semu) 

dengan 

rancangan 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah Non 

Equivalent 

Control 

Group 

Pretest-

Posttes 

Design. 

3. Siregar 

dkk. 

(2021) 

Pengaruh 

Model 

Pembelajara

n 

Kooperatif 

Learning 

terhadap 

Kemampua

n Awal 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Learning 

Berpengaruh 

terhadap Hasil 

Belajar PJOK 

Siswa Kelas V 

SD Negeri 

• Menggunakan 

variabel 

dependen 

Hasil Belajar 

Siswa 

• Variabel 

independen 

Model 

Kooperatif 

Learning, 

sedangkan 

pada 

penelitian ini 

menggunakan 

Metode 

kuantitatif 

dengan jenis 

penelitian 

statistik 

deskriptif 

desain quasi 

eksperiment 

adalah 
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Siswa pada 

Mata 

Pelajaran 

PJOK Kelas 

V SD 

Negeri 

104188 Sei 

Mencirim 

104188 Sei 

Mencirim 

Model 

pembelajaran 

ADLX 

INTROFLEX 

dengan 

pendekatan 

TERPADU 

• Populasi 

penelitian 

pada siswa 

kelas II, 

sedangkan 

populasi 

penelitian ini 

pada kelas IV 

SDIT 

Taqiyya 

Rosyida 

Pretest 

Posttest 

Control 

Group 

Design, 

 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan teori, terdapat pengaruh Model pembelajaran ADLX 

INTROFLEX terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran 

matematika. Hal itu disebabkan karena penerapan Model ADLX INTROFLEX 

tidak cukup hanya membuat siswa aktif melalui berbagai aktivitas, tetapi juga 

harus mampu merangsang siswa untuk berpikir secara mendalam. Proses 

pembelajaran mampu memberikan pengalaman belajar yang dipahami oleh 

setiap siswa. Pengalaman belajar yang mendalam inilah yang dapat 

membentuk dan mengubah sikap dan perilaku siswa serta tetap berada dalam 

ingatan siswa. Terutama pada mata pelajaran matematika yang seringkali 

banyak dikeluhkan oleh siswa yang memiliki daya ingat rendah.  

Fakta dilapangan terutama siswa kelas IV SDIT Taqiyya Rosyida masih 

banyak mengalami kendala pemahaman pada pembelajaran matematika. 

Model ADLX INTROFLEX dirancang mampu memberikan pengalaman 

belajar siswa dalam pemahaman permasalahan-permasalahan angka yang 



29 
 

 

membutuhkan konsentrasi dan ketelitian mendalam. ADLX INTROFLEX 

dengan pendekatan TERPADU juga diharapkan mampu mendidik siswa untuk 

tidak hanya mengajarkan ilmu (kognitif) tetapi juga sangat memperhatikan sisi 

pembentukan sikap dan keterampilan, tidak hanya mengajarkan penerapan 

ilmu sebatas untuk kepentingan di dunia tetapi juga menjadikan akhirat sebagai 

sasaran utama hasil pembelajaran, tidak hanya menghasilkan peserta didik 

yang pandai berfikir tetapi juga pandai berdzikir. Kerangka berpikir penelitian 

ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyusunan Instrumen Penelitian 

Uji Coba Soal & Uji Validitas 

Eksperimen I 

1. Pretest 

2. Pembelajaran 

Menggunakan model 

ADLX INTROFLEX 

dengan pendekatan 

TERPADU 

3. Posttest  

Kontrol 

1. Pretest 

2. Pembelajaran 

Menggunakan model 

pembelajaran 

Konvensional 

3. Posttest  

 

Eksperimen II 

1. Pretest 

2. Pembelajaran 

Menggunakan 

model ADLX 

INTROFLEX tanpa 

pendekatan 

TERPADU 

3. Posttest  

Analisis Hasil Penelitian 

Kesimpulan 

Gambar 2.2 Kerangka Berfikir 
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Berdasarkan Tabel 2.2 menggambarkan pengaruh model pembelajaran 

ADLX INTROFLEX pendekatan TERPADU terhadap hasil belajar. Penerapan 

Model pembelajaran ADLX INTROFLEX pendekatan TERPADU siswa 

diharapkan memiliki lebih banyak kesempatan untuk mencari pengalaman 

belajar yang dapat melekat dalam ingatan siswa. Dengan interaksi yang bukan 

hanya interaksi siswa dengan konten dan model pembelajaran saja, tetap juga 

interaksi dengan guru dan teman sebaya. Interaksi yang tidak hanya pada sisi 

mental (pemikiran), tetapi juga interaksi yang melibatkan emosi-perasaan dan 

juga interaksi siswa secara fisik untuk mencari pengalaman belajar yang tidak 

membosankan maka akan terjadi pengaruh pada kemampuan berpikir anak atau 

bisa dikatakan kemampuan berpikir anak akan lebih tinggi yang akan 

berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Oleh karena itu diduga 

terdapat pengaruh Model pembelajaran ADLX INTROFLEX dengan 

pendekatan TERPADU terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDIT Taqiyya 

Rosyida pada mata pelajaran matematika. 

D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir, maka dapat diajukan hipotesis sebagai 

berikut:  

H0 (1) : Tidak ada Perbedaan penggunaan model pembelajaran ADLX 

INTROFLEX dengan pendekatan TERPADU dengan model 

pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar siswa kelas IV 

SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura. 
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H1 (1) : Terdapat Perbedaan penggunaan model pembelajaran ADLX 

INTROFLEX dengan pendekatan TERPADU dengan model 

pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar siswa kelas IV 

SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura. 

H0 (2) :  Tidak ada Perbedaan penggunaan model pembelajaran ADLX 

INTROFLEX tanpa pendekatan TERPADU dengan model 

pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar siswa kelas IV 

SDIT Al Anis Kartasura  

H1 (2) :  Terdapat Perbedaan penggunaan model pembelajaran ADLX 

INTROFLEX tanpa pendekatan TERPADU dengan model 

pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar siswa kelas IV 

SDIT Al Anis Kartasura  

H0 (3) : Tidak ada Perbedaan penggunaan model pembelajaran ADLX 

INTROFLEX dengan pendekatan TERPADU dengan model 

pembelajaran ADLX INTROFLEX tanpa pendekatan TERPADU 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDIT Taqiyya Rosyida 

Kartasura. 

H1 (3) : Terdapat Perbedaan penggunaan model pembelajaran ADLX 

INTROFLEX dengan pendekatan TERPADU dengan model 

pembelajaran ADLX INTROFLEX tanpa pendekatan TERPADU 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDIT Taqiyya Rosyida 

Kartasura. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengacu pada pendekatan penelitian kuantitatif. Menurut 

Sukmadinata (2010: 53), penelitian kuantitatif didasari pada filsafat 

positivisme yang menekankan fenomena objektif yang dikaji secara kuantitatif 

atau dilakukan dengan menggunakan angka, pengolahan statistik, struktur, dan 

percobaan terkontrol. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu penelitian quasi experimental design. Sugiyono (2007: 103) 

mendefinisikan bahwa penelitian eksperimen yaitu penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 

yang terkendali. 

Menurut Sugiyono (2010: 72) terdapat beberapa bentuk Model 

eksperimen yaitu: pre-experimental design, true experimental design, factorial 

design, dan quasi experimental design. Sugiyono (2010: 75) menyatakan 

bahwa ciri utama dari quasi experimental design adalah pengembangan dari 

true experimental design, yang mempunyai kelompok kontrol namun tidak 

dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel dari luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa desain quasi 

experimental yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest Posttest 

Control Group Design, yaitu desain yang memberikan pretest sebelum 
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dikenakan perlakuan, serta posttest sesudah dikenakan perlakuan pada masing-

masing kelompok. Desainnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Desain Pretest Posttest Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Perlakuan I 𝑂1 X1 
𝑂2 

Kontrol  𝑂3 - 
𝑂4 

Perlakuan II 𝑂5 X2 
𝑂6 

Keterangan: 

𝑂1  : Pretest pada kelas eksperimen I sebelum pembelajaran ADLX 

INTROFLEX dengan pendekatan TERPADU 

𝑂3  : Pretest pada kelas kontrol yang diberikan sebelum pembelajaran 

menggunakan model konvensional 

𝑂5  : Pretest pada kelas eksperimen II sebelum pembelajaran ADLX 

INTROFLEX tanpa pendekatan TERPADU  

X1  : Perlakuan berupa penggunaan Model Pembelajaran ADLX 

INTROFLEX dengan Pendekatan TERPADU pada kelas 

eksperimen I 

X2  : Perlakuan berupa penggunaan Model Pembelajaran ADLX 

INTROFLEX tanpa Pendekatan TERPADU pada kelas eksperimen 

II 

𝑂2  : Posttest pada kelas eksperimen I setelah pembelajaran 

menggunakan ADLX INTROFLEX dengan pendekatan TERPADU 

𝑂4  : Posttest pada kelas kontrol yang diberikan setelah pembelajaran 

menggunakan model konvensional 
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𝑂6  : Posttest pada kelas eksperimen II yang diberikan setelah 

pembelajaran menggunakan ADLX INTROFLEX tanpa pendekatan 

TERPADU 

Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Al Anis Kartasura dan SDIT 

Taqiyya Rosyida yang beralamat di Demangan, Ngemplak, Kartasura, 

Sukoharjo, Jawa Tengah. Alasan pemilihan tempat penelitian ini karena 

berdasarkan data bahwa nilai PTS matematika siswa masih tergolong 

rendah, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut agar dapat 

menjadi alternatif solusi terhadap pemasalahan tersebut. Di SDIT Taqiyya 

Rosyida Kartasura proses pembelajaran matematika belum menerapkan 

model ADLX INTROFLEX dengan Pendekatan TERPADU secara 

mendalam. 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember tahun 2022 sampai 

Mei tahun 2023 pada kelas IV SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura. Adapun 

tahap-tahap penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

a. Tahap persiapan, meliputi analisis kebutuhan untuk mengetahui 

permasalahan di SDIT Taqiyya Rosyida, pembuatan instrumen untuk 

mengukur hasil belajar siswa, dan validitas ahli.  

b. Tahap penelitian, meliputi dilakukanya pretest untuk mengetahui 

kondisi awal dilapangan dan dilakukan posttest untuk mengetahui 
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perbedaan sebelum dan sesudah perlakukan kegiatan yang 

berlangsung dikelas dengan eksperimen dan pengumpulan data. 

c. Tahapan penyusunan, tahap ini meliputi analisis data yang telah 

dikumpulkan melalui perlakuan kelas dan penyusunan laporan hasil 

penelitian yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Secara terperinci akan diuraikan waktu penelitian waktu dan tahapan 

penelitian sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Waktu Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan 

Des 

2022 

Jan 

2023 

Feb 

2023 

Mar 

2023 

April 

2023 

Mei 

2023 

1. Observasi ✔      

2. Proposal Penelitian  ✔ ✔ ✔   

3. Penelitian     ✔  

4. Pengumpulan data     ✔  

5. Analisis data     ✔  

6. Penyusunan laporan 

hasil penelitian 

     ✔ 

7. Laporan akhir      ✔ 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi penelitian 

Menurut Hernaeny (2021: 33) populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam 

wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Pada penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah siswa SDIT se-

Kecamatan Kartasura tahun 2022/2023. 
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Tabel 3. 3 Populasi Siswa 
No. Sekolah Kelas Jumlah Siswa 

1. SDIT Taqiyya Rosyida 

Kelas IV A 21 

Kelas IV B 21 

Kelas IV C 22 

Kelas IV D 22 

2. 

SDIT Al-Anis Kartasura 

Kelas IV A 21 

Kelas IV B 21 

Kelas IV C 21 

Kelas IV D 21 

3. 
SD Islam Al Hilal Kartasura 

Kelas IV A 22 

Kelas IV B 22 

4. 

SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar 

Kartasura 

Kelas IV A 27 

Kelas IV B 27 

Kelas IV C 27 

Kelas IV D 28 

5. 

SDIT Ar-Risalah Kartasura 

Kelas IV A 24 

Kelas IV B 24 

Kelas IV C 24 

Kelas IV D 25 

6. 

SDIT Al Madinah Kartasura 

Kelas IV A 27 

Kelas IV B 27 

Kelas IV C 28 

Kelas IV D 28 

7. SDIT Bina Insan Luhur Kartasura Kelas IV A 22 

8. SD Islam Makarima Kelas IV A 25 

Jumlah Siwa 509 

 

2. Sampel penelitian 

Pengertian sempel menurut Hernaeny (2021: 35) menyatakan bahwa 

sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti. Pada 

penelitian ini menggunakan teknik cluster sampling yakni teknik 

menentukan sampel bila objek yang akan diteliti sangat luas. Sampel pada 

penelitian ini yaitu siswa kelas IV A dan B SDIT Taqiyya Rosyida 

Kartasura yang berjumlah 42 siswa dan Kelas C SDIT Al-Anis berjumlah 

21 . Kelas IV A SDIT Taqiyya Rosyida sebagai kelas ekperimen I dan kelas 

IV B SDIT Taqiyya Rosyida sebagai kelas eksperimen II dan Kelas IV C 

SDIT Al Anis sebagai kelas kontrol. Alasan peneliti menggunakan SDIT 

Taqiyya Rosyida dan Al Anis dikarenakan di SDIT tersebut nilai KKM 
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pada mata pelajaran matematika masih banyak dibawah KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) yaitu 75. Data tersebut diperoleh dari data siswa kelas 

IV SDIT Taqiyya Rosyida dan SDIT Al-Anis. 

C. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara 

langsung di SDIT Taqiyya Rosyida dan SDIT Al Anis. Observasi yang 

dimaksud adalah mengamati proses pembelajaran yang berlangsung dan 

untuk memperoleh data penunjang berupa deskripsi lokasi penelitian, siswa, 

sarana dan prasarana, serta jadwal belajar siswa. 

2. Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok 

(Arikunto, 2013: 266). Penelitian ini menggunakan tes hasil belajar, yaitu 

tes yang disusun secara terencana untuk mengungkap informasi subjek atau 

bahan-bahan yang telah diajarkan. Jenis tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Pretest dan Posttest pada ketiga kelas. Pretest 

dilakukan sebelum diberikan perlakuan berupa model pembelajaran 

sedangkan Posttest dilakukan sesudah diberikan perlakuan berupa model 



38 
 

 

pembelajaran Tes ini dalam bentuk pilihan ganda berjumlah 9 soal dan 4 

soal uraian. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

pelaksanaan pembelajaran bangun ruang yaitu kubus dan balok, serta data 

yang diperlukan seperti RPP, nilai belajar siswa dan arsip-arsip sekolah 

yang dibutuhkan untuk melengkapi data yang diperlukan. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Definisi Konsep Variabel 

Definisi konsep variabel merupakan unsur penting dalam suatu 

penelitian, karena melalui definisi konsep tersebut, seorang peneliti dapat 

merumuskan instrumen penelitian (alat ukur) yang diperlukan. 

Berdasarkan pengertian di atas, penelitian ini menggunakan dua variabel 

yaitu sebagai berikut: 

a. Variabel dependen 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (Siregar dkk., 2021: 170). 

Berdasarkan pengertian tersebut variabel terikat (dependen) dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar siswa. Menurut Aditya (2016: 169) 

hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Dengan demikian, hasil belajar 

matematika adalah prestasi yang diperoleh dalam mempelajari 

konsep-konsep dan struktur yang terdapat di dalam matematika. Hasil 
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belajar siswa dalam penelitian ini diukur melalui tes untuk menguji 

kemampuan siswa.  

b. Variabel Independen 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

perubahan atau timbulnya variabel terikat (Siregar dkk., 2021: 169). 

Pembelajaran ADLX INTROFLEX dengan pendekatan TERPADU 

merupakan sebuah proses pembelajaran tidak cukup hanya dengan 

mengaktifkan peserta didik dengan beragam aktifitas, tetapi juga 

harus mampu mengajak peserta didik berfikir secara mendalam. 

Dengan demikian proses pembelajaran tersebut akan dapat memberi 

pengalaman belajar (Learner experience) positif yang terinternalisasi 

dalam diri setiap peserta didik serta mampu menjadi pangalaman 

pembelajaran yang bersifat duniawi dan ukhrowi (Lailie & Dewi 

(2022: 25). Dari penjelasan tersebut variabel bebas (independen) 

dalam penelitian ini adalah Model Pembelajaran ADLX INTROFLEX 

dan ADLX INTROFLEX dengan TERPADU yang akan diamati 

melalui lembar keterlaksanaan pembelajaran.  

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah batasan dan cara pengukuran 

variabel yang akan diteliti (Ulfa, 2021: 350). Variabel operasional adalah 

suatu konsep sehingga dapat diukur, dicapai dengan melihat dimensi, 

permukaan, ciri-ciri yang ditunjukan oleh konsep serta pengkategorinya 

kedalam unsur yang dapat diobservasi dan diukur (Suraji dkk., 2018: 11). 
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a. Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil maksimum yang telah 

dicapai oleh seseorang siswa setelah mengalami proses belajar 

mengajar dalam mempelajari materi pelajaran tertentu (Lestiawan & 

Johan, 2018: 101). Pendapat di atas menunjukan bahwa hasil belajar 

adalah nilai yang diperoleh peserta didik dari suatu tindak belajar pada 

akhir proses pembelajaran berupa suatu angka yang menentukan 

berhasil atau tidaknya siswa dalam belajar.  

b. Model ADLX INTROFLEX pendekatan TERPADU 

ADLX INTROFLEX dengan Pendekatan TERPADU 

merupakan sebuah model pembelajaran yang yang dikemas dalam 

sebuah proses pembelajaran yang memberi pengalaman belajar 

sebagai seorang pembelajar bagi peserta didik. Pembelajaran aktif 

setiap pendekatan pembelajaran di mana semua siswa diminta untuk 

terlibat dalam proses pembelajaran. Berikut langkah-langkah 

pembelajaran ADLX INTROFLEX: 

1) Memulai pembelajaran dengan awal yang sederhana. Pengajar 

dapat memilih satu atau dua model teknik, kemudian dimodifikasi 

supaya sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

2) Mengisi pembelajaran dengan aktivitas yang menarik. Dengan 

begitu, siswa bisa fokus ke masalah dan materi yang dipelajari. 

3) Menetapkan aturan yang harus dipatuhi agar siswa tetap fokus dan 

sikapnya tetap terjaga selama proses pembelajaran. 
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4) Mengenalkan aktivitas pembelajaran dan jelaskan manfaat dari 

pembelajaran. Siswa juga dibagi menjadi beberapa grup belajar. 

5) Menjelaskan materi kepada masing-masing grup belajar. 

Memberikan tugas diskusi pada siswa.  

6) Mereka diminta untuk menyelesaikan sebuah masalah dan diberi 

batasan waktu tertentu. 

7) Masing-masing grup melaksanakan diskusi dan memberikan 

kesimpulan. 

8) Melanjutkan dengan kegiatan tanya-jawab. Beberapa siswa dari 

grup belajar dapat dipanggil untuk membagikan pemikiran 

mereka. 

9) Menarik kesimpulan secara menyeluruh. Lakukan penilaian dan 

evaluasi. 

3. Kisi-kisi Instrumen 

Berdasarkan definisi operasional variabel di atas maka peneliti 

dapat menyususn kisi-kisi intrumen. Kisi-kisi adalah suatu format 

berbentuk matrik yang memuat informasi yang dijadikan pedoman dalam 

menulis soal menjadi tes. Kisi-kisi instrument hasil belajar pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3. 4 Kisi-kisi instrumen 

Kompetensi Dasar Indikator Soal 

Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Bentuk 

Soal 

3.6 Menjelaskan unsur-

unsur  dan menentukan 

bangun ruang kubus dan 

balook 

Mengidentifikasi 

perbedaan bangun ruang 

kubus dan balok 

C1 1 Pilihan 

Ganda 

Mengkategorikan benda 

yang berbentuk bangun 

ruang kubus 

C2 2 Pilihan 

Ganda 

Memperkirakan jumlah 

sisi yang ada di kardus 

yang berbentuk balok 

C2 3 Pilihan 

Ganda 

Menghitung titik sudut 

bangun ruang kubus  

C2 4 Pilihan 

Ganda 

Menjelaskan yang 

diketahui tentang bangun 

ruang kubus 

C2 1 Essay 

Menjelaskan yang 

diketahui tentang bangun 

ruang balok 

C2 2 Essay 

Menentukan benda yang 

berbentuk bangun ruang 

balok 

C3 3 Essay 

4.6 Mengidentifikasi 

bagian jaring jaring dari 

kubus dan balok 

Menentukan pola jaring 

jaring balok  

C3 5 Pilihan 

Ganda 

Menyelidiki bagian atas 

pada gambar jaring-jaring 

bangun ruang balok 

C3 6 Pilihan 

Ganda 
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Menentukan sisi yang 

berhadapan pada gambar 

jaring-jaring bangun 

ruang balok 

C3 7 Pilihan 

Ganda 

Menyelidiki sisi yang 

menjadi atap pada gambar 

jaring-jaring bangun 

ruang kubus 

C3 8 Pilihan 

Ganda 

Menentukan sisi yang 

berhadapan pada gambar 

jaring-jaring bangun 

ruang kubus 

C3 9 Pilihan 

Ganda 

Menganalisis jaring-

jaring yang berbentuk 

balok 

C4 4 Essay 

 

E. Uji Coba Instrumen 

1. Uji Validitas 

Validitas instrumen dimaksudkan untuk memperoleh instrumen 

yang valid. Instrumen untuk mengukur kemampuan literasi matematis 

siswa harus melalui tahapan validitas isi. Menurut Witarsa dkk. (2017: 

147) yang dimaksud validitas isi ialah derajat di mana sebuah tes 

mengukur cakupan substansi yang ingin diukur. Melalui validitas isi, 

instrumen disusun berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 

bersesuaian dengan materi pelajaran yang akan diajarkan serta mengacu 

pada pembelajaran matematika, sehingga dapat tercapainya tujuan 
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pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya, yakni berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. 

Validitas isi pada umumnya ditentukan melalui pertimbangan para 

ahli (expert judgement). Langkah yang dilakukan peneliti untuk 

memperoleh instrumen yang valid adalah merencanakan kisi-kisi 

instrumen yang mengandung variabel yang akan diteliti, indikator sebagai 

tolok ukur, serta nomor butir pertanyaan atau pertanyaan yang telah 

dijabarkan dari indikator adalah validitas isi. Validator dalam penelitian 

ini yaitu guru mata pelajaran matematika. Alasan memilih guru sebagai 

validator dalam menentukan soal dikarenakan guru sebagai praktisi 

dianggap menguasai materi pembelajaran bangun ruang kubus dan balok. 

Selain itu guru juga dianggap memiliki kemampuan dalam memahami 

karakteristik siswa yang akan dijadikan sasaran penelitian. 

Validitas empiris dilakukan di SDIT Islam Al Hilal Kartasura kelas 

IV yang berjumlah 2 kelas. Validasi Empiris dilakukan pada pengamatan 

di lapangan. Tes dapat dikatakan memiliki validasi empiris jika didasarkan 

hasil analisis yang dilakukan terhadap hasil pengamatan di lapangan. 

Validasi empiris dilakukan dengan tujuan untuk uji coba soal tes yang telah 

dibuat. Hasil validitas empiris dapat diamati pada tabel di bawah: 
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Tabel 3.5 hasil validitas instrumen soal pilihan ganda  

 

 

 

Tabel 3.6 Hasil uji validitas instrumen tes uraian 

 

Butir Soal r hitung Keputusan 

Soal 16 0,933 Valid 

Soal 17 0,896 Valid 

Soal 18 0,738 Valid 

Soal 19 0,132 Tidak Valid 

Soal 20 0,452 Valid 

   

 

Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa 

butir soal yang dinyatakan tidak valid. Dari hasil output SPSS validitas 

untuk instrumen soal matematika pilihan ganda dan uraian, terdapat 6 butir 

soal yang tidak valid dan 9 soal yang valid. Sedangkan untuk soal uraian 

Butir Soal r hitung Keputusan 

Soal 1 -,134 Tidak Valid 

Soal 2 0,068 Tidak Valid 

Soal 3 0,159 Tidak Valid 

Soal 4 -,050 Tidak Valid 

Soal 5 0,563 Valid 

Soal 6 0,472 Valid 

Soal 7 0,056 Tidak Valid 

Soal 8 0,357 Tidak Valid 

Soal 9 0,568 Valid 

Soal 10 0,462 Valid 

Soal 11 0,486 Valid 

Soal 12 0,758 Valid 

Soal 13 0,534 Valid 

Soal 14 0,553 Valid 

Soal 15 0,542 Valid 
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terdapat 4 butir soal yang valid dan 1 butir soal yang dinyatakan tidak 

valid. Butir soal yang dinyatakan valid dapat digunakan untuk instrumen 

pada penelitian.  

2.  Uji Reliabilitas 

Uji reabilitas digunakan menunjukkan sejauh mana soal tes sebagai 

alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Pengukuran reliabilitas dalam 

penenlitian menggunakan rumus Alpha-Crobach: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎1
2

𝜎1
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11 : Reliabilitas yang dicari 

∑ 𝜎1
2 : Jumlah varians nilai item 

𝜎1
2 : Varians total 

𝑛 : Banyaknya butir soal 

Untuk varian butir soal sebagai berikut: 

𝜎1
2 =

∑ 𝑥2 −
(∑ 𝑥)

2

𝑁
𝑁

 

Keterangan: 

𝜎1
2 : Varians  

(∑ 𝑥)
2
: Jumlah data yang dikuadratkan 

∑ 𝑥2 : Jumlah kuadrat data 

𝑁 : Banyaknya data 
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Kriteria yang diharapkan untuk indeks pengisian relibilitas adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Kriteria Penafsiran Indeks Pengisian Reliabilitas 

Besarnya Interpretasi 

Antara 0,800 – 1,00 Sangat Tinggi 

Antara 0,600 – 0,800 Tinggi 

Antara 0,400 – 0,600 Cukup 

Antara 0,200 – 0,400 Rendah 

Antara 0,00 - 0,200 Sangat Rendah 

 

 Tingkat reliabilitas soal tes formatif yang diharapkan adalah kriteria 

cukup, tinggi, dan sangat tinggi sesuai interprestasi di atas. Jika soal tes 

memenuhi kriteria yang diharapkan maka soal tes tersebut diberikan 

kepada sampel. Dengan demikian tes tersebut dapat digunakan dalam 

penelitian. 

Setelah dilakukan uji validitas reliabilitas dengan menggunakan 

analisis Alpa Cronbach adapun hasil analisis sebagai berikut : 

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas  

Statistik Keterangan 

0,781 Tinggi 

 Berdasarkan table 3.6 menunjukkan hasil uji reliabilitas instrument 

tes soal yang digunakan dalam kategori tinggi, sehingga bersifat reliabel 

dan layak digunakan. 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang sudah dikumpulkan kemudian dilakukan analisis data dari 

hasil tes siswa  yang diolah dengan menghitung presentase dari skor yang telah 

diperoleh siswa dari setiap masing-masing indikator hasil belajar. Adapun 
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tingkat kategori setiap masing-masing indikator hasil belajar yaitu sebagai 

berikut : 

Tabel 3.7 Kategori Penilaian Acuan Patokan (PAP) 

Persentase Penguasaan Kategori 

90 – 100 Sangat tinggi 

80 – 89 Tinggi 

65 – 79 Sedang 

55 – 64 Rendah 

0 – 54 Sangat rendah 

(Juliartini & Arini, 2017:245) 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan kemudian dilakukan analisis 

data dari hasil belajar siswa. Data diperoleh dari hasil belajar siswa kelas IV 

pada kelas kontrol dengan menggunakan Konvensional, kelas eksperimen I 

menggunakan ADLX INTROFLEX dengan Pendekatan TERPADU dan 

eksperimen II ADLX INTROFLEX tanpa Pendekatan TERPADU dianalisis 

menggunkan SPSS 23. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Analisis Unit 

Analisis unit merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk 

menentukan gambaran data yang diperoleh dari masing-masing variabel 

yang diteliti. Analisis unit dalam penelitian ini meliputi mean, median, 

modus dan standar deviasi. Penentuan mean, median, modus, dan standar 

deviasi dilakukan dengan bantuan SPSS versi 23. Berikut penjabaran dari 

analisis unit dalam penelitian ini: 
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a. Mean 

  Mean merupakan suatu teknik penjelasan kelompok yang 

didasari atas nilai rata rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 

2015:49) 

Me =  
∑ 𝑋𝑖

n
 

Keterangan : 

Me = Mean (Rata – rata) 

∑ X𝑖 = Jumlah Nilai X ke 1 sampai n 

n  = Jumlah Individu 

b. Median 

  Median merupakan salah satu teknik penjelasan kelompok 

yang didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah 

diurutkan dari yang terkecil sampai terbesar atau sebaliknya dan 

urutan terbesar sampai terkecil (Sugiyono, 2015:48). 

Md = b + p (

1
2 n − F

f
) 

Keterangan : 

Md = Median 

b  = Batas bawah, dimana median akan teretak 

p  = Panjang kelas interval 

n  = Banyak data atau jumlah sampel 

F  = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 

F  = Frekuensi kelas median 
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c. Modus 

Modus merupakan suatu teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 

atas nilai yang sedang popular (yang sedang menjadi mode) atau nilai 

yang akan sering muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 

2015:47) 

Mo = b + p (
𝑏1

𝑏1 + 𝑏2
) 

Keterangan :  

Mo = Modus 

b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 

p = Panjang kelas interval 

𝑏1 = Frekuensi pada kelas modus Ifrekuensi pada kelas 

interval yang terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval 

terdekat sebelumnya 

𝑏2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 

berikutnya 

d. Standar Deviasi 

Berikut cara menghitung standar deviasi dengan menggunakan rumus 

dibawah ini : 

S = √
∑ f𝑖.(Xi−�̅�)2

𝑛 − 1 
 

Keterangan : 

S  = Standar deviasi sampel  

∑ f𝑖 = Jumlah frekuensi 
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Xi = Nilai X ke I sampai ke n 

�̅�  = Nilai rata-rata 

n  = Jumlah sampel 

2. Uji Prasyarat 

Teknik analisis data dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan 

uji statistik. Sebelum menguji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat yaitu: 

a. Uji Normalitas  

Tujuan uji normalitas data adalah untuk mengetahui kondisi 

data yang didapatkan berdistribusi normal atau sebaliknya. pengujian 

ini dilakukan terhadap data hasil belajar siswa kelas IV pada mata 

pelajaran matematika. 

F = 
𝑆𝑏2

𝑆𝑤2 

Keterangan : 

Sb : variansi antar pengulangan 

Sw : variansi antar replikasi 

Dasar pengambilan keputusan:  

1) Jika nilai Sig (Signifikansi) atau nilai probalitas < 0,05, maka data 

berdistribusi tidak normal.  

2) Jika nilai Sig (Signifikansi) atau nilai probalitas > 0,05, maka data 

berdistribusi normal 
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b. Uji Homogenitas 

Tujuan uji homogenitas sampel adalah untuk mengetahui 

kondisi data sampel yang diperoleh merupakan sampel berasal dari 

populasi bervarian homogen atau tidak homogen. Kriteria uji 

homogenitas data dari sampel adalah jika nilai signifikansi > 0,05, 

maka variansi setiap sampel homogen dan (H1) ditolak, dan jika nilai 

signifikansi <0,05, maka variasi setiap sempel tidak homogen dan 

(H0) diterima. Rumus uji homogenitas varians yang digunakan yaitu 

rumus uji F. Adapun rumus Uji F adalah sebagai berikut:  

𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑆1

2

𝑆1
2 

Keterangan: 

𝑆1
2  = variansi data hasil belajar siswa kelas eksperimen. 

𝑆1
2   = variansi data hasil belajar siswa kelas kontrol. 

Kriteria pengujian untuk mengetahui data yang mempunyai 

varians yang homogen yaitu, Apabila < 0,05 maka sampel dikatakan 

homogen, ≥ 0,05 maka data tersebut tidak homogen taraf signifikan 

5%.  

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian perlu diuji untuk membuktikan 

kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Pengujian 

hipotesisi ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran 

matematika kelas kontrol dan kelas ekperimen I dan II. Kelas kontrol 
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menggunakan desain pembelajaran Konvensional, sedangkan kelas 

eksperimen I menggunakan model pembelajaran ADLX INTROFLEX 

dengan pendekatan TERPADU dan eksperimen ke II menggunakan model 

pembeajaran ADLX INTROFLEX tanpa pendekatan TERPADU. Dalam 

penelitian ini menggunakan Pretest Posttest Control Group Design 

dimana hasil dari pretest dan post-test kelompok kontrol dan eksperimen 

yang akan diuji. 

Dalam pengujian hipotesis ini peneliti menggunakan uji Paired 

Sample t-test dan Anava Satu Arah.  

a. Uji paired sample T-test  

Merupakan salah satu bagian dari metode pengujian hipotesis, 

dimana data yang digunakan dalam penelitian bersifat tidak bebas 

(berpasangan). Uji ini dilakukan untuk mencari perbandingan selisih 

dua mean dari dua sampel yang berpasangan dengan asumsi data 

yang berdistribusi normal. Rumus untuk melakukan uji paired yaitu 

sebagai berikut : 

�̅�1− �̅�2

√
𝑠1

2

𝑛1
+ 

𝑠2
2

2
−2𝑟 (

𝑠1

√𝑛1
)(

𝑠2

√𝑛2
)

. 

Keterangan : 

�̅�1  : rata-rata sampel sebelum perlakuan 

�̅�2 : rata-rata sampel setelah perlakuan  
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𝑠1  : simpangan baku sebelum perlakuan  

 𝑠2 : simpangan baku setelah perlakuan  

 𝑛1 : jumlah sampel sebelum perlakuan  

2  : jumlah sampe; setelah perlakuan  

b. Analisis Anava Satu Arah  

Digunakan untuk mengetahui bahwa ada tidaknya perbedaan 

rata-rata dari ketiga kelas yang di ujikan. Uji anava merupakan jenis uji 

statistika parametrik yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan rata-rata diantara dua atau lebih kelompok sampel. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji anava satu arah jika nilai signifikansi 

atau Sig.>0,05 maka rata-rata sama. Jika nilai signifikansi atau Sig. 

Untuk melakukan analisis ini dapat dilakukan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Tabel Anava Satu Arah 

TaU (Amalia, 2018:5) 

c. Uji Lanjut Scheffe 

1. Tentukan kontras antar kelompok ( C ) = perbedaan antara rata-rata 

yang dibandingkan 

Sumber 

Variasi 
Jumlah Kuadrat 

Derajat 

Kebebasan 

Kuadrat rata-

rata  
Nilai F 

Antar 

Kelompok 

Kesalahan 

SSB = ∑ 𝑛𝑖 ( �̅�𝑖 −  �̅�)2 𝑑𝑓1 = 𝑘 − 1 MSB = 
𝑆𝑆𝐵

𝑑𝑓1
 F = 

𝑀𝑆𝐵

𝑀𝑆𝐸
 

Kesalahan SSE = ∑ ∑( �̅� −  �̅�2)2 𝑑𝑓2 = 𝑁 − 𝑘 MSB = 
𝑆𝑆𝐸

𝑑𝑓2
  

Total SST = SSB + SSE 𝑑𝑓3 = 𝑁 − 1   
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2. Tentukan rumus uji Scheffe. t= 
𝐶

√
2𝐾𝑇𝐺

𝑛

 

3. Tentukan nilai kritis bagi uji Scheffe 

𝑡𝑠 =  √(𝑘 − 1)𝐹(𝑎;𝑘−1,𝑣)  

Keterangan : 

k = Jumlah Kelompok 

v  = Derajat Bebas Galat 

𝐹(𝑎;𝑘−1,𝑣) =  Nilai tabel F 

KTG = Kuadrat Tengah Galat 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Pretest 

a) Deskripsi Data Hasil Pretest 

Data hasil proses pretest model pembelajaran ADLX 

INTROFLEX dengan pendekatan TERPADU, model pembelajaran 

ADLX INTROFLEX tanpa pendekatan TERPADU dan model 

pembelajaran Konvensional siswa kelas IV. 

Tabel 4.1 Deskripsi Data Hasil Pretest 

No Model Pembelajaran N Minimum Maximum 
Rata-

rata 

Simpangan 

Baku 

1. ADLX TERPADU 21 40 95 67,62 16,77 

2. 
ADLX NON 

TERPADU 
21 35 95 66,43 16,13 

3. Konvensional 21 35 85 56,43 14,84 

 Valid N (listwise) 21     

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat 3 kelas 

yang digunakan dalam penetitian dengan penerapan model pembelajaran 

yang berbeda. Dari data diatas dapat dilihat bahwa kelas yang 

mendapatkan perlakuan berupa model pembelajaran ADLX 

INTROFLEX dengan pendekatan TERPADU dan ADLX INTROFLEX 

tanpa pendekatan TERPADU mempunyai nilai rata-rata yang relatif 

sama karena hanya ada  perbedaan 1 angka saja. Sedangkan kedua kelas 

tersebut menpunyai perbedaan yang signifikan jika dibandingkan dengan 

rata-rata nilai siswa pada kelas Konvensional.  
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Sedangkan untuk kategorisasi hasil belajar siswa dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini:  

Tabel 4.1 Kategorisasi Hasil Belajar Siswa 

No Kelas 

Persentase Hasil Belajar 

Pretest Kategori Posttest Kategori 

1 ADLX TERPADU 67% Sedang 85% Tinggi  

2 ADLX NON TERPADU 66% Sedang 85% Tinggi 

3 Konvensional 56% Rendah 54% Rendah 

Berdasarkan data pada tabel di atas, menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model ADLX 

INTROFLEX baik dengan maupun tanpa pendekatan TERPADU 

termasuk ke dalam hasil belajar yang sedang berdasarkan dari tabel acuan 

skor, hal ini dibuktikan dari presentase nilai pretest kelas A yaitu sebesar 

67% dan kelas B sebesar 66%. Kemudian untuk data pretest kelas c atau 

kelas yang mendapat perlakuan berupa penerapan model pembelajaran 

Konvensional tergolong pada hasil belajar yang rendah, yaitu dengan 

persentase 56%.  

Kemudian dari tabel di atas dapat di amati untuk hasil belajar 

posttest siswa pada ke-tiga kelas mempunyai kategori yang berbeda-

beda, untuk kategori tinggi dimiliki oleh kelas yang mengikuti 

pembelajaran dengan model pembelajaran ADLX INTROFLEX 

TERPADU dan tanpa  TERPADU. Hal ini dibuktikan dengan persentase 

pada kedua kelas yang cukup tinggi yaitu sebesar 85%. Sedangkan untuk 



58 
 

 

kelas C atau kelas dengan model pembelajaran Konvensional 

mempunyai hasil belajar posttest yang termasuk dalam kategori rendah. 

b) Uji Normalitas Data Pretest 

Peneliti menggunakan perangkat lunak SPSS 22 untuk membantu 

melakukan uji normalitas. Data dapat dikatakan normal apabila nilai 

signifikansi (sig) > 0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 

maka data penelitian dikatakan tidak berdistribusi normal.. Adapun hasil 

uji normalitas data pretest dari hasil belajar siswa pada penerapan ADLX 

INTROFLEX dengan Pendekatan TERPADU disajikan dalam tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Data Pretest 

No. Model Pembelajaran Keterangan Hasil Alpha 

1. ADLX TERPADU Sig. 0,319 0,05 

2. ADLX NON TERPADU Sig. 0,234 0,05 

3. Konvensional Sig. 0,332 0,05 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji normalitas data prestest dari 

masing-masing variabel sebagai berikut: 

a. Tingkat signifikansi (sig) ADLX INTROFLEX dengan Pendekatan 

TERPADU sebesar 0,319. Oleh karena sig sebesar 0,319 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data nilai pretest siswa kelas IV 

dengan penerapan model pembelajaran ADLX INTROFLEX 

dengan Penekatan TERPADU terdistribusi normal.   

b. Tingkat signifikansi (sig) ADLX INTROFLEX tanpa Pendekatan 

TERPADU sebesar 0,234. Oleh karena sig sebesar 0,234 > 0,05, 
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maka data nilai pretest siswa kelas IV dengan penerapan model 

pembelajaran ADLX INTROFLEX tanpa Penekatan TERPADU 

terdistribusi normal.   

c. Tingkat signifikansi (sig) model pembelajaran Konvensional sebesar 

0,332. Oleh karena sig sebesar 0,332 > 0,05, maka data nilai pretest 

siswa kelas IV dengan penerapan model pembelajaran Konvensional 

terdistribusi normal.   

c) Uji Homogenitas Data Pretest 

Dalam menguji data penelitian homogen atau tidak, peneliti 

menggunakan levene test. Uji Levene dilakukan karena terdapat lebih 

dari dua kelompok yang digunakan dalam penelitian ini. Data dikatakan 

homogen jika nilai signifikansi (p) ≥ 0,05 yang menunjukkan kelompok 

data berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama (homogen) 

pada taraf kesalahan 5%. Hasil uji homogenitas data pretest dan Posttest 

matematika sub tema bangun ruang dan balok disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest  

No Levene Statistic Drajat Bebas 1 Derajat Bebas 2 Sig. 

1 Pretest 0,388 2 60 0,680 

2 Posttest 0,863 2 60 0,427 

Berdasarkan hasil uji homogenitas data hasil pretest tabel di atas 

menunjukkan bahwa nilai  dimana 0,680 l > 0,05 atau  = 5%. 

Dengan demikian disimpulkan bahwa data pretest hasil belajar siswa 

kelas IV pada mata pelajaran matematika sub-tema bangun ruang dan 

balok bersifat homogeny. 
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d) Uji Keseimbangan Data Pretest 

Pengujian persamaan data hasil proses pretest matematika sub-tema 

bangun ruang dan balok pada kelas dengan penerapan ADLX 

INTROFLEX dengan Pendekatan TERPADU, kelas dengan penerapan 

ADLX INTROFLEX tanpa Pendekatan TERPADU dan kelas dengan 

penerapan model pembelajaran konvensional menggunakan uji analisis 

varians satu arah (One Way Anova). Data hasil pengujian disajikan pada 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Anava Satu Arah Data Pretest 

No Model Pembelajaran 
Rata-

rata 
Fhitung Ftabel Sig. Kriteria 

1. ADLX TERPADU 66,19 

3,12 3,15 0,051 
Tidak 

berbeda 

2. ADLX NON 

TERPADU 

63,10 

3. Konvensional 50,71 

 

Hasil proses perhitungan terhadap data pretest hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika sub-tema bangun ruang dan balok model 

pembelajaran ADLX INTROFLEX dengan pendekatan TERPADU, 

model pembelajaran ADLX INTROFLEX tanpa pendekatan TERPADU, 

dan model pembelajaran Konvensional, sesuai pada tabel di atas, 

diperoleh nilai signifikansi 0,051, dimana 0,051 > 0,05. Dengan 

demikian, berdasarkan hasil keputusan diputuskan bahwa sebelum 

dilakukan pembelajaran yang berbeda ketiga kelas memiliki kemampuan 

awal yang sama. Hasil ini dapat dijadikan sebagai acuan bahwa adanya 

perbedaan pada hasil posttest nantinya murni dari hasil perlakukan dan 

bukan akibat kondisi awal siswa yang sebelumnya sudah berbeda. 
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2. Hasil Posttest 

a) Deskripsi Data Hasil Posttest 

Data hasil proses posttest model pembelajaran ADLX INTROFLEX 

dengan pendekatan TERPADU, model pembelajaran ADLX 

INTROFLEX tanpa pendekatan TERPADU dan model pembelajaran 

Konvensional siswa kelas IV di SDIT se-Kartasura diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Deskriptif Data Posttest 

No. Model Pembelajaran N Minimum Maximum Rata-

rata 

Simpangan 

Baku 

 

1. ADLX TERPADU 21 65 100 86,19 10,713  

2. ADLX NON TERPADU 21 70 100 87,38 9,303  

3. Konvensional 21 40 85 54,76 12,696  

 Valid N (listwise) 21      

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat 3 kelas 

yang digunakan dalam penelitian dengan penerapan model pembelajaran 

yang berbeda. Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test 

untuk kelas konvensional mempunyai perbedaan yang cukup signifikan 

dengan rata-rata nilai post-test siswa pada kelas dengan perlakuan model 

pembelajaran ADLX INTROFLEX dengan maupun tanpa pendekatan 

TERPADU. Sedangkan pada kelas yang menggunakan model 

pembelajaran ADLX INTROFLEX mempunyai nilai rata-rata yang 

relatif sama dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran 

ADLX INTROFLEX dengan pendekatan TERPADU. Sehingga dari data 

diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata siswa yang mengikuti 
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pembelajaran dengan model pembelajaran Konvensional mempunyai 

nilai rata-rata terendah dari ketiga kelas.  

b) Uji Normalitas Data Posttest 

Peneliti menggunakan perangkat lunak SPSS 22 untuk membantu 

melakukan uji normalitas. Uji normalitas data dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan Uji Shapiro Wilk. Data dikatakan normal jika 

nilai Sig (Signifikansi) atau nilai probalitas > 0,05, maka data 

berdistribusi normal pada taraf kesalahan 5%. Adapun hasil uji 

normalitas data pretest dari hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika sub tema bangun ruang dan balok disajikan dalam tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Data Posttest 

No. Model Pembelajaran Keterangan Hasil Alpha 

1. ADLX TERPADU Sig. 0,088 0,05 

2. ADLX NON TERPADU Sig. 0,059 0,05 

3. Konvensional Sig. 0,077 0,05 

 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji normalitas data posttest dari 

masing-masing variabel sebagai berikut: 

1. Tingkat signifikansi (sig) ADLX INTROFLEX dengan Pendekatan 

TERPADU sebesar 0,088. Oleh karena sig sebesar 0,088 > 0,05, 

maka data nilai posttest siswa kelas IV dengan penerapan model 

pembelajaran ADLX INTROFLEX dengan Pendekatan TERPADU 

terdistribusi normal.   

2. Tingkat signifikansi (sig) ADLX INTROFLEX tanpa Pendekatan 

TERPADU sebesar 0,059. Oleh karena sig sebesar 0,105 > 0,05, 
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maka data nilai posttest siswa kelas IV dengan penerapan model 

pembelajaran ADLX INTROFLEX tanpa Pendekatan TERPADU 

terdistribusi normal.   

3. Tingkat signifikansi (sig) model pembelajaran Konvensional sebesar 

0,077. Oleh karena sig sebesar 0,077 > 0,05, maka data nilai posttest 

siswa kelas IV dengan penerapan model pembelajaran Konvensional 

terdistribusi normal.   

c) Uji Homogenitas Data Posttest 

Dalam menguji data penelitian homogen atau tidak, peneliti 

menggunakan levene test. Uji Levene. Pengujian menggunakan uji 

Levene dilakukan karena terdapat lebih dari dua kelompok yang 

digunakan dalam penelitian ini. Data dikatakan homogen jika nilai 

signifikansi (p) ≥ 0,05 yang menunjukkan kelompok data berasal dari 

populasi yang memiliki varians yang sama (homogen) pada taraf 

kesalahan 5%. Hasil uji homogenitas data pretest matematika sub tema 

bangun ruang dan balok disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas Data Posttest 

No Levene Statistic Derajat Bebas 1 Derajat Bebas 2 Sig. 

1 Pretest 0,388 2 60 0,680 

2 Posttest 0,863 2 60 0,427 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas data hasil proses posttest pada 

tabel di atas menunjukkan bahwa nilai  dimana, 0,427 > 0,05 atau 

 = 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data posttest hasil 
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belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran matematika sub-tema bangun 

ruang dan balok bervariasi homogen. 

d) Uji Perbedaan Data Posttest 

Pengujian perbedaan data hasil proses posttest matematika sub-

tema bangun ruang dan balok pada siswa kelas IV dengan penerapan 

ADLX INTROFLEX dengan Pendekatan TERPADU, kelas dengan 

penerapan ADLX INTROFLEX tanpa Pendekatan TERPADU dan kelas 

dengan penerapan model pembelajaran konvensional menggunakan uji 

analisis varians satu arah (One Way Anova). Data hasil pengujian 

disajikan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Anava Satu Arah Data Posttest 

No. Model Pembelajaran Rata-rata Fhitung Ftabel Sig. Kriteria 

1. ADLX TERPADU 86,19 

59,47 3,15 

 

0,000 Berbeda 2. ADLX NON TERPADU 87,38 

3. Konvensional 54,76 

 

Hasil proses perhitungan terhadap data posttest hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika sub-tema bangun ruang dan balok model 

pembelajaran ADLX INTROFLEX dengan pendekatan TERPADU, 

model pembelajaran ADLX INTROFLEX tanpa pendekatan TERPADU, 

dan model pembelajaran Konvensional, sesuai pada tabel di atas, 

diperoleh nilai sig. 0,000, dimana 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada model 

pembelajaran ADLX INTROFLEX dengan pendekatan TERPADU, 

model pembelajaran ADLX INTROFLEX tanpa pendekatan TERPADU 
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maupun kontrol memberikan pengaruh yang berbeda terhadap hasil 

belajar siswa kelas IV SDIT se-Kartasura. 

e) Uji Lanjut 

Berdasarkan perhitungan anava satu jalan menunjukan hasil 

berbeda, maka selanjutnya dilakukan uji komperasi ganda (uji lanjut) 

dengan metode Scheffe. Metode Scheffe digunakan dalam penelitian ini 

guna mengetahui pengaruh model pembelajaran mana yang lebih 

signifikan dalam meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran matematika sub-tema kubus dan balok. Rangkuman dari 

hasil uji komperasi ganda di sajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.9 Metode Scheffe 

(I) Model 

Pembelajaran 

 (J) Model 

Pembelajaran 

Mean 

Difference (I-

J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence 

Interval 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1  
 2 -1,190 3,392 0,940 -9,71 7,32 

 3 31,429* 3,392 0,000 22,91 39,94 

2 
 1 1,190 3,392 0,940 -7,32 9,71 

 3 32,619* 3,392 0,000 24,10 41,13 

3 
 1 -31,429* 3,392 0,000 -39,94 -22,91 

 2 -32,619* 3,392 0,000 -41,13 -24,10 

 *. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Keterangan : 

1 = Model Pembelajaran ADLX INTROFLEX dengan

 pendekatan TERPADU 

2 = Model Pembelajaran ADLX INTROFLEX tanpa pendekatan 

TERPADU  
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3 = Model Pembelajaran Konvensional   

Berdasarkan dari hasil perhitungan uji komperasi ganda yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan: 

1) Berdasarkan hasil uji Scheffe diperoleh selisih rata-rata model 

pembelajaran 1 yaitu ADLX INTROFLEX dengan pendekatan 

TERPADU dan 2 yaitu ADLX INTROFLEX tanpa pendekatan 

TERPADU adalah -1,190 (signifikan pada 0,05) dengan nilai sig. 

0,940. Nilai sig. 0,940 > 0,05, sehingga H0 diterima. Ini berarti H1 

ditolak, sehingga tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata yang 

signifikan siswa yang menggunakan model pembelajaran ADLX 

INTROFLEX dengan pendekatan TERPADU dan tanpa pendekatan 

TERPADU.  

2) Berdasarkan hasil uji Scheffe diperoleh selisih rata-rata model 

pembelajaran 1 yaitu ADLX INTROFLEX dengan pendekatan 

TERPADU dan 3 yaitu konvensional adalah 31,429 (signifikan pada 

0,05) dengan nilai sig. 0,000. Nilai sig. 0,00 < 0,05, sehingga H0 

ditolak. Ini berarti H1 diterima, sehingga terdapat perbedaan nilai 

rata-rata yang signifikan siswa yang menggunakan model 

pembelajaran ADLX INTROFLEX dengan pendekatan TERPADU 

dan Konvensional.  

3) Berdasarkan hasil uji Scheffe diperoleh selisih rata-rata model 

pembelajaran 2 yaitu ADLX INTROFLEX tanpa pendekatan 

TERPADU dan 3 yaitu konvensional adalah 32,619 (signifikan pada 
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0,05) dengan nilai sig. 0,000. Nilai sig. 0,00 < 0,05, sehingga H0 

ditolak. Ini berarti H1 diterima, sehingga terdapat perbedaan nilai 

rata-rata yang signifikan siswa yang menggunakan model 

pembelajaran ADLX INTROFLEX tanpa pendekatan TERPADU 

dan Konvensional. 

3. Uji Paired Sample T-test kelas Eksperimen dan Kontrol  

  Uji paired sampe t-test merupakan salah satu bagian dari metode 

pengujian hipotesis, dimana data yang digunakan dalam penelitian bersifat 

tidak bebas (berpasangan). Uji ini dilakukan untuk mencari perbandingan 

selisish dua mean dari dua atau lebih sampel berpasangan dengan asumsi 

data yang berdistribusi normal. Peneliti dibantu perangkat lunak SPSS 22 

dalam menganalisis data dengan berpandangan bahwa, jika sig. < alpha 

penelitian (0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima, sebaliknya jika nilai sig. 

> alpha penelitian, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hasil analisis tersebut 

dapat ditunjukkan pada table berikut ini:  

Tabel 3.7 Paired sampe t-test  

  T Df Sig  

Pair 1 

(Model ADLX 

INTROFLEX 

TERPADU) 

Pre test eksperimen 1 5,839 20 0,000 

Post Test Eksperimen 1 

Pair 2 

(Model ADLX 

INTROFLEX tanpa 

pendekatan TERPADU) 

Pre Test Eksperimen 2 5,778 20 0,000 

Post Test Eksperimen 2 

Pair 3 

(Model Konvensional) 

Pre Test Kontrol   0,418 20 0,680 

Post Test Kontrol 

Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa nilai sig. untuk 

kelas eksperimen 1 dan 2 sebesar 0,00 dimana, 0,00 < dari 0,05. Sehingga 
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Ha  diterima dan hipotesis lainnya ditolak (terdapat pengaruh penggunaan 

model pembelajaran ADLX INTROFLEX dan ADLX INTROFLEX 

dengan pendekatan TERPADU terhadap hasil belajar siswa). 

Sedangkan berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai sig. 

untuk kelas kontrol  sebesar 0,680, dimana, 0,680 > 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima dan hipotesis lainnya ditolak (tidak ada 

pengaruh penggunaan model pembelajaran Konvensional terhadap hasil 

belajar siswa). 

B. Pembahasan 

Pada penelitian ini sampel terdiri atas tiga kelompok, yaitu model 

pembelajaran ADLX INTROFLEX dengan pendekatan TERPADU, model 

pembelajaran ADLX INTROFLEX tanpa pendekatan TERPADU dan model 

pembelajaran Konvensional. Berdasarkan hasil analisis data kondisi awal, 

diperoleh bahwa ketiga kelompok berdistribusi normal dan berangkat dari 

keadaan yang sama atau homogen. Berdasarkan hasil tersebut, pada ketiga 

kelompok dapat dilakukan penelitian. Berikut pembahasan penelitian 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dialakukan: 

1. Perbandingan Hasil Belajar menggunakan Model Pembelajaran ADLX 

INTROFLEX pendekatan TERPADU dengan Model Pembelajaran 

Konvensional. 

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, diperoleh rata-

rata nilai hasil belajar model pembelajaran ADLX INTROFLEX dengan 

pendekatan TERPADU sebesar 86,19, sedangkan nilai rata-rata dari model 
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pembelajaran Konvensional 54,76. Terlihat bahwa perbedaan rata-rata 

kedua kelas cukup tinggi, dimana nilai rata-rata tinggi tersebut diraih oleh 

kelas yang menerapkan pembelajaran ADLX INTROFLEX dengan 

pendekatan TERPADU. Pembelajaran dengan desain ADLX 

INTROFLEX yang menerapkan pendekatan TERPADU yang merupakan 

akronim dari telaah, eksplorasi, rumuskan, presentasikan, aplikasikan, 

duniawi dan ukhrowi. Pada desain pembelajaran ADLX INTROFLEX 

yang menerapkan pendekatan TERPADU guru juga mengembangkan 

berbagai strategi dan tehnik dalam menyampaikan materi dan menerapkan 

pembelajaran yang efektif dengan memperkaya dan memperluas sumber 

belajar, guru selalu meningkatkan interaksi yang stimulatif melalui metode 

yang menumbuhkan kemapuan pemecahan masalah. 

Dari hasil perhitungan analisis unit yang telah dilakukan pada model 

pembelajaran Konvensional mempunyai nilai minimum 35 dan nilai 

maksimum 85, sedangkan model pembelajaran ADLX INTROFLEX 

tanpa pendekatan TERPADUmempunyai nilai minimum 40 dan nilai 

maksimum 95. Kemudian pada model pembelajaran Konvensional untuk 

penilaian standar deviasi yaitu 14,84 dan model pembelajaran ADLX 

INTROFLEX tanpa pendekatan TERPADU89,61 dengan standar deviasi 

16,77, oleh karena itu terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan 

penerapan model pembelajaran ADLX INTROFLEX dengan pendekatan 

TERPADU. 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis data posttest yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa nilai uji anava satu arah 

 adalah  59,47 > 3,15, maka H1 di terima, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran 

Konvensional dan model pembelajaran ADLX INTROFLEX dengan 

pendekatan TERPADU yang menunjukan bahwa adanya pengaruh 

penerapan model  pembelajaran ADLX INTROFLEX dengan pendekatan 

TERPADU terhadap peningkatan belajar siswa SDIT se-Kecamatan 

Kartasura.  

Pembelajaran ADLX INTROFLEX menyatakan bahwa sebuah proses 

pembelajaran tidak cukup hanya dengan mengaktifkan peserta didik 

dengan beragam aktifitas, tetapi juga harus mampu mengajak peserta didik 

berfikir secara mendalam. Dengan demikian proses pembelajaran tersebut 

akan dapat memberi pengalaman belajar (Learner experience) positif yang 

terinternalisasi dalam diri setiap peserta didik. Learner Experience yang 

baik inilah yang akan mampu membentuk sikap dan perilaku peserta didik. 

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Shintawati dengan studi 

implementasi pembelajaran Terpadu di SDIT Ummul Quro Bogor, yang 

menerapkan pembelajaran terpadu dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik, tetapi peningkatan hasil belajar kurang terukur dan 

pemahaman siswa kurang mendalam (Shintawati, 2018: 177).  
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2. Perbandingan Hasil Belajar menggunakan Model Pembelajaran  ADLX 

INTROFLEX tanpa pendekatan TERPADU dan Model Pembelajaran 

Konvensional. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menggunakan 

bantuan SPSS 23 kepada responden yang merupakan siswa putra kelas IV 

SDIT di Kartasura, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan 

dari penggunaan model pembelajaran ADLX INTROFLEX tanpa 

pendekatan TERPADU dan model pembelajaran Konvensional. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian anava satu arah yang 

menunjukan hasil  59,47 > 3,15 dan uji lanjut dengan metode Scheffe yang 

menunjukan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 yang berarti H1 diterima dan 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara model 

pembelajaran Konvensional dan model pembelajaran ADLX 

INTROFLEX dengan pendekatan TERPADU yang menunjukan bahwa 

adanya pengaruh penerapan model  pembelajaran ADLX INTROFLEX 

dengan pendekatan TERPADU terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

SDIT se-Kecamatan Kartasura.  

Dilihat dari perolehan nilai rata-rata model pembelajaran ADLX 

INTROFLEX dengan pendekatan TERPADU sebesar 87,38 dan nilai rata-

rata dari model pembelajaran Konvensional 54,76, yang mana dari kedua 

model pembelajaran tersebut memiliki perbedaan nilai rata-rata cukup 

tinggi, dimana nilai rata-rata tinggi tersebut diraih oleh kelas yang 

menerapkan pembelajaran ADLX INTROFLEX tanpa pendekatan 
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TERPADU. Model pembelajaran ADLX INTROFLEX adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dan 

memberikan pengalaman langsung kepada mereka. Dalam model ini, 

siswa didorong untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, yang dapat 

meningkatkan motivasi, partisipasi, dan minat mereka dalam materi 

pembelajaran. Dengan memberikan pengalaman langsung kepada siswa, 

model ini dapat membantu mereka memperdalam pemahaman mereka 

tentang materi pembelajaran dan mengembangkan keterampilan praktis 

yang relevan.  

Selain itu, kolaborasi antara siswa juga didorong dalam model ini, 

yang dapat meningkatkan pembelajaran sosial dan kemampuan 

komunikasi mereka. Namun, seperti halnya dengan model pembelajaran 

lainnya, implementasi yang tepat dan dukungan sumber daya yang 

memadai penting untuk keberhasilan model pembelajaran ADLX 

INTROFLEX dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lailie & 

Dewi (2022: 25) yang menunjukan model pembelajaran ADLX 

INTROFLEX tanpa pendekatan TERPADU hasil belajar yang diperoleh 

lebih baik dikarenakan menggunakan pembelajaran ADLX INTROFLEX 

dari model pembelajaran Konvensional yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. Ini dapat dilihat dari selisih rata-rata hasil belajar adalah 

bahwa rata-rata hasil belajar model pembelajaran Konvensional adalah 

79,33 dan rata-rata hasil belajar model pembelajaran ADLX INTROFLEX 
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tanpa pendekatan TERPADUadalah 89,61. Rata-rata model pembelajaran 

ADLX INTROFLEX tanpa pendekatan TERPADU lebih tinggi daripada 

rata- rata model pembelajaran Konvensional. Selain itu, penerapan 

pembelajaran ADLX INTROFLEX berpengaruh sangat signifikan 

terhadap hasil belajar siswam SDIT Permata Mulia Mojokerto. Dengan 

penerapan ADLX INTROFLEX dalam penelitian ini, diharapkan dapat 

memberi manfaat yang baik secara teoritis, karena berdasarkaan sebuah 

proses pembelajaran yang tidak cukup hanya dengan mengaktifkan peserta 

didik dengan beragaam aktifitas, tetapi juga harus mampu mengajak siswa 

mendapatkan pengalaman belajar yang mendalam. 

3. Perbandingan Hasil Belajar menggunakan Model Pembelajaran ADLX 

INTROFLEX pendekatan TERPADU dengan Model Pembelajaran 

ADLX INTROFLEX tanpa pendekatan TERPADU. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil 

adanya perbedaan tidak signifikan antara penggunaan model pembelajaran 

ADLX INTROFLEX dengan pendekatan TERPADU dan model 

pembelajaran ADLX INTROFLEX tanpa pendekatan TERPADU. Hal 

tersebut terlihat dari hasil uji anava satu arah menunjukkan nilai  59,47 > 

3,15 yang berarti menunjukan adanya perbedaan. Selanjutnya, dilakukan 

uji lanjut dengan metode Scheffe yang menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,940 lebih besar dari level signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa hipotesis (H1) ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan tidak signifikan antara model pembelajaran ADLX 
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INTROFLEX dengan pendekatan TERPADU dan model pembelajaran 

ADLX INTROFLEX tanpa pendekatan TERPADU dalam upaya 

peningkatan hasil belajar siswa SDIT di seluruh Kecamatan Kartasura. 

Hasil tersebut dikarenakan dalam penerapan kedua model 

pembelajaran tersebut pada dasarnya hampir sama. Namun hanya berbeda 

pada penerapan konsep penerapan TERPADU, yang mana dalam model 

pembelajaran ADLX INTROFLEX dengan pendekatan TERPADU tidak 

hanya berfokus pada cara guru mengajar dan respon siswa saja, melainkan 

tetap mengedepankan konsep dunia dan ukhrowi yang sesuai dengan 

prinsip dan tujuan JSIT. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berbandingan penerapan 

model pembelajaran ADLX INTROFLEX dengan pendekatan TERPADU 

dan ADLX INTROFLEX tanpa pendekatan TERPADU tidak memiliki 

perbedaan yang cukup signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

SDIT se-Kecamatan Kartasura. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dan memberikan 

pengalaman langsung kepada mereka, dengan pendekatan terpadu yang 

mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu, memberikan hasil yang hampir 

sama. 

Dalam penerapan ADLX INTROFLEX, guru memegang peran yang 

sangat penting untuk mendukung keberhasilan model pembelajaran. Guru 

harus menerapkan pendekatan INTROFLEX yang melibatkan beberapa 

elemen utama. Dengan menerapkan pendekatan INTROFLEX ini, guru 
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diharapkan dapat menciptakan lingkunga pembelajaran yang 

memungkinkan siswa untuk terlibat aktif, memperdalam pemahaman 

mereka, dan mengembangkan keterampilan yang relevan. Sehingga 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa terutama dalam mata pelajaran 

matematika. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Dari hasil pengujian analisis varian satu arah terdapat perbedaan pengaruh 

yang signifikan terhadap rata‐rata hasil belajar antara siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran ADLX INTROFLEX dengan pendekatan 

TERPADU dengan siswa yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional pada mata pelajaran matematika sub-tema 

bangun ruang kubus dan balok pada siswa putra kelas IV SDIT se-

Kartasura, dibuktikan dengan melihat keletakan patsial bahwa hasil belajar 

matematika dengan model pemmbelajaran ADLX lebih tinggi dibandingkan 

dengan pembelajaran dengan model pembelajaran konvensiaonal.  

2. Dari hasil pengujian analisis varian satu arah terdapat perbedaan pengaruh 

yang signifikan terhadap rata‐rata hasil belajar antara siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran ADLX INTROFLEX tanpa pendekatan 

TERPADU dengan siswa yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional pada mata pelajaran matematika sub-tema 

bangun ruang kubus dan balok pada siswa putra kelas IV SDIT se-

Kartasura, dibuktikan dengan melihat keletakan parsial bahwa hasil belajar 

matematika dengan model ADLX lebih tinggi dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensiaonal.  
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3. Dari hasil pengujian analisis varian satu arah terdapat perbedaan pengaruh 

tidak signifikan terhadap rata‐rata hasil belajar antara siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran ADLX INTROFLEX dengan pendekatan 

TERPADU dengan siswa yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran ADLX INTROFLEX tanpa pendekatan TERPADU pada 

mata pelajaran matematika sub-tema bangun ruang kubus dan balok pada 

siswa putra kelas IV SDIT se-Kartasura. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti menyarankan 

sebagai berikut. 

1. Kepala Sekolah 

Dengan adanya Model Pembelajaran ADLX INTROFLEX yang telah 

terbukti lebih berpengaruh pada hasil belajar siswa maka diharapkan 

Kepala Sekolah dapat membuat kebijakan-kebijakan yang dapat 

mengembangkan dan meningkatkan mutu pendidikan khusunya 

matematika. 

2. Guru 

Bagi Guru dapat memilih model pembelajaran ADLX INTROFLEX 

dengan pendekatan TERPADU maupun model pembelajaran ADLX tanpa 

pendekatan terpadu karena terbukti bahwa kedua model pembelajaran 

tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Siswa 

Dengan adanya model pembelajaran ADLX INTROFELX diharapakan 
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siswa lebih kreatif, aktif, dan semangat untuk memecahkan berbagai 

masalah dalam mata pelajaran matematika. 

4. Peneliti lain 

Untuk penelitilain yang berminat terhadap penelitian ini disarankan 

mengadakan penelitian lanjutan dengan rancangan penenlitian yang lebih 

kondusif, sehingga penelitian tersebut lebih memantapkan model 

pembelajaran ADLX INTROFLEX. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Eksperimen I 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pertemuan Pertama Kelas Eksperimen I 

(ADLX INTROFLEX dengan Pendekatan TERPADU) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah  : SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 

Kelas / Semester : IV / 2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Bangun ruang 

Sub Materi Pokok : Unsur dan jaring-jaring balok dan kubus 

Alokasi   : 1 x Pertemuan ( 35 menit ) 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima, menghargai dan menjalankan ajaran agama 

yang dianutnya 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, tetangga dan guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang di jumpai di rumah, sekolah dan tempat bermain. 
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KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam  sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Matematika 

Kompetensi Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.6 Menjelaskan unsur unsur dan 

menentukan bangun ruang 

kubus dan balok 

3.6.1 

 

 

3.6.2 

 

Memahami unsur unsur 

bangun ruang kubus dan 

balok 

Menentukan benda-

benda yang berbentuk 

kubus dan balok 

4.6 Mengidentifikasi bagian jaring 

jaring dari kubus dan balok  

4.6.1 Membuat jaring-jaring 

bangun ruang sederhana 

(kubus dan balok) 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan kegiatan mendengarkan, peserta didik dapat memahami dan 

menjelaskan unsur bangun ruang kubus dan balok 

2. Dengan kegiatan memperhatikan, peserta didik dapat menentukan 

bangun ruang yang berbentuk kubus dan balok 
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3. Dengan kegiatan mengidentifikasi, siswa dapat membuat jaring-

jaring bangun ruang kubus dan balok 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian dan unsur bangun ruang kubus dan balok 

2. Jaring-jaring bangun ruang kubus dan balok 

E. Sumber Belajar dan Bahan Ajar 

• Sumber belajar 

1. Buku siswa matematika kelas IV 

2. Buku petunjuk guru matematika kelas IV 

• Bahan Ajar 

Matematika 

1. Pengertian dan unsur-unsur bangun ruang kubus dan balok 

2. Jaring-jaring kubus dan balok 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan • Guru memberikan salam ,  doa dan 

muroja’ah (Religius) 

• Melakukan komunikasi  tentang 

kehadiran siswa.  

• Mengajak berdinamika dengan tepuk 

semangat dan yel.  

5 menit 
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• Guru menanyakan siswa apakah siswa 

sudah membaca buku? Guru mengajak 

siswa mengisi buku literasi masing-

masing.  (Literasi) 

• Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini. 

Pre-test 

Inti 1. Guru membagikan pre-test yang 

akan di kerjakan oleh siswa  

2. Peserta didik mendapatkan lembar 

post-test dan menjawab pertanyaan 

yang ada dilembar pre-test 

25 menit 

Penutup  •  Guru bersama-sama siswa membuat 

kesimpulan/ rangkuman hasil belajar 

selama sehari (integritas) 

•  Guru memberi informasi mengenai 

materi yang akan diajarkan pertemuan 

selanjutnya.  

•  Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan terimakasih dan 

permintaan maaf.  

•  Guru mengajak siswa untuk bersyukur 

atas ilmu dan semua kegembiraan yang 

5 menit 
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telah mereka rasakan di hari ini dengan 

berdoa bersama. Guru juga 

mengingatkan tentang sikap berdoa yang 

baik. (religius) 

•  Selesai berdoa, guru menutup kelas 

dengan salam dan siswa menjawab salam 

guru.   

G. Penilaian 

Teknik Penilaian : Tertulis 

 

Kartasura,  Mei 2023 

 Guru Wali Kelas Mahasiswa 

  Kelas IV 

   

 Misbachul Chasanah, S.Si.     Khaleda Zian   

 NIP. -     Nim.193141065  
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pertemuan Kedua Kelas 

Eksperimen I (ADLX INTROFLEX dengan Pendekatan TERPADU) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah  : SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 

Kelas / Semester : IV / 2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Bangun ruang 

Sub Materi Pokok : Unsur dan jaring-jaring balok dan kubus 

Alokasi   : 1 x Pertemuan ( 35 menit ) 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima, menghargai dan menjalankan ajaran agama 

yang dianutnya 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, tetangga dan guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan 89arring dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang di jumpai di rumah, sekolah dan tempat bermain. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan 
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ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam  sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Matematika 

Kompetensi Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.6 Menjelaskan unsur unsur dan 

menentukan bangun ruang 

kubus dan balok 

3.6.1 

 

 

3.6.2 

 

Memahami unsur unsur 

bangun ruang kubus dan 

balok 

Menentukan benda-

benda yang berbentuk 

kubus dan balok 

4.6 Mengidentifikasi bagian jaring 

jaring dari kubus dan balok  

4.6.1 Membuat jaring-jaring 

bangun ruang sederhana 

(kubus dan balok) 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan kegiatan mendengarkan, peserta didik dapat memahami dan 

menjelaskan unsur bangun ruang kubus dan balok 

2. Dengan kegiatan memperhatikan, peserta didik dapat menentukan 

bangun ruang yang berbentuk kubus dan balok 

3. Dengan kegiatan mengidentifikasi, siswa dapat membuat 90arring-

jaring bangun ruang kubus dan balok 
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D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian dan unsur bangun ruang kubus dan balok 

2. Jaring-jaring bangun ruang kubus dan balok 

E. Sumber Belajar dan Bahan Ajar 

• Sumber belajar 

1. Buku siswa matematika kelas IV 

2. Buku petunjuk guru matematika kelas IV 

• Bahan Ajar 

Matematika 

1. Pengertian dan unsur-unsur bangun ruang kubus dan balok 

2. Jaring-jaring kubus dan balok 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Opener • Guru memberikan salam ,  doa dan 

muroja’ah (Religius) 

• Melakukan komunikasi  tentang 

kehadiran siswa.  

• Mengajak berdinamika dengan tepuk 

semangat dan yel.  

• Guru menanyakan siswa apakah siswa 

sudah membaca buku? Guru mengajak 

5 menit 
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siswa mengisi buku literasi masing-

masing.  (Literasi) 

• Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini. 

 

Telaah • Guru mempersiapkan kotak snack 

sebagai contoh nyata bangun balok dan 

kubus dan memberikan pertanyaan 

pemantik. 

• Siswa menjawab pertanyaan pemantik.  

• Guru mengarahkan jawaban siswa ke 

jawaban pentingnya mempelajari kotak 

snack dalam kehidupan kita.  

• Guru mengarahkan tentang menuntut 

ilmu dunia.  

 "Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, 

Rasulullah bersabda: “Barang siapa 

menelusuri jalan untuk mencari ilmu 

padanya, Allah akan memudahkan 

baginya jalan menuju surga.” (HR. 

Muslim).  

Eksplorasi • Guru membagi kelompok sesuai 

dengan kelompok matematika.  
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• Guru memberi instruksi setiap 

kelompok menyiapkan perlengkapan 

yang dibutuhkan dan menjelaskan 

kegiatan yang akan dilakukan oleh tiap 

kelompok.  

• Siswa  melakukan eskplorasi unsur dan 

jaring-jaring dengan menggunakan 

kotak snack. (Instruksi kegiatan 

terlampir) 

• Guru berkeliling untuk mengarahkan 

eksplorasi siswa.    

 

25 menit 

Rumuskan • Dengan arahan guru, siswa 

merumuskan unsur dan jaring-jaring 

balok dan kubus (kerja keras dan teliti) 

• Siswa membagi tugas anggota 

kelompoknya untuk agar dapat 

menyelesaikan tugas sesuai waktu yang 

ditentukan. (kerjasama) 

• Siswa menuliskan laporan kegiatan 

kelompok untuk dipresentasikan.  

 

Energizer • Guru mengajak siswa melakukan tepuk  

Balok bersama-sama. 
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 (percaya diri) 

Tepuk Balok 

prok prok prok – sisinya enam 

prok prok prok – sudut delapan 

prok prok prok – rusuknya  

prok prok prok –  dua belas 

 

Balok balok balok  

yeee…. 

 

Presentasikan • Guru meminta salah satu kelompok 

melakukan presentasi balok yang sudah 

disiapkan kelompok masing-masing. 

(presentasikan). 

• Guru mengarahkan siswa dari 

kelompok lain menjadi audiens dengan 

mengamati dan mendengarkan 

presentasi dari kelompok tersebut. 

• Guru dan siswa berdiskusi mengenai 

presentasi kelompok tersebut. Siswa 

sebagai audiens mengajukan 

pertanyaan.  (communication) 
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• Guru mengapresiasi siswa, baik 

kelompok yang melakukan presentasi 

maupun kelompok yang aktif sebagai 

audiens. (karakter berani) 

 

Aplikasikan • Guru mengajak siswa menyelesaikan 

lembar kerja yang sudah dipersiapkan. 

• Guru dan siswa mengoreksi bersama 

hasil pekerjaan siswa. 

• Guru bertanya jawab tentang hal-hal 

yang belum diketahui siswa  

• Guru bersama siswa bertanya jawab 

meluruskan kesalahan pemahaman, 

memberikan penguatan  dan 

penyimpulan  

 

Kaitkan dan 

Simpulkan 

• Guru mengajak melakukan tepuk 

Balok untuk mengingat kembali 

indentifikasi balok dan kubus 

 

Tepuk Kubus 

prok prok prok – sisinya enam 

prok prok prok – sudut delapan 

5 menit 
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prok prok prok – rusuknya  

prok prok prok –  dua belas 

 

Kubus kubus kubus 

yeee…. 

 

Duniawi • Guru mengajak siswa mengamati 

benda di rumah yang berbentuk balok 

dan kubus.  

• Guru mengarahkan jika siswa 

mendapat kesulitan dapat meminta 

bantuan Ayah Bunda atau saudara di 

rumah. 

Ukhrowi • Guru mengarahkan tentang menuntut 

ilmu dunia.  

 "Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, 

Rasulullah bersabda: “Barang siapa 

menelusuri jalan untuk mencari ilmu 

padanya, Allah akan memudahkan 

baginya jalan menuju surga.” (HR. 

Muslim).  
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• Guru mengajak siswa menjadi manusia 

yang bermanfaat di dunia salah satunya 

dengan  semangat menunut ilmu 

 

Closure •  Guru bersama-sama siswa membuat 

kesimpulan/ rangkuman hasil belajar 

selama sehari (integritas) 

•  Guru memberi informasi mengenai 

materi yang akan diajarkan pertemuan 

selanjutnya.  

•  Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan terimakasih dan 

permintaan maaf.  

•  Guru mengajak siswa untuk bersyukur 

atas ilmu dan semua kegembiraan yang 

telah mereka rasakan di hari ini dengan 

berdoa bersama. Guru juga 

mengingatkan tentang sikap berdoa 

yang baik. (religius) 

•  Selesai berdoa, guru menutup kelas 

dengan salam dan siswa menjawab 

salam guru.   
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G. Penerapan INTROFLEX 

Individualisasi • Menyebut nama anak dan menyapa dengan 

gembira 

• Setiap siswa memiliki kemampuan mengamati 

yang berbeda dengan teman-temannya. Guru 

mengarahkan siswa untuk percaya diri dengan 

dirinya.  

Interaksi • Siswa berinteraksi dalam kelompoknya saat 

melakukan kegiatan kelompok dan saling 

membantu pengamatan dan pencatatan.  

• Siswa berdiskusi dalam penyelesaian tugas dan 

mempresentasikan. 

• Siswa memberi feedback saat presentasi kelompok 

lain 

Observasi • Guru mempersiapkan kotak dan memberikan 

pertanyaan pemantik. 

• Guru membagikan bacaan terkait kegunaan materi 

dan memberikan pertanyaan pemantik. Siswa 

membaca dengan cermat. 

• Siswa mengamati media pembelajaran dan 

menjawab pertanyaan pemantik.  



99 
 

 

• Siswa bersama kelompoknya melakukan eksplorasi 

mengenai materi.  

• Guru memberikan pendampingan dan pengarahan 

kegiatan kelompok 

• Siswa menyiapkan bahan-bahan untuk presentasi 

untuk disampaikan dalam presentasi kelompok.  

Refleksi • Siswa bersama guru mengambil hikmah atas 

kegiatan yang telah dilakukan bersama.  

• Siswa bersama guru sikap apa saja yang dapat 

diambil selama melakukan pengukuran dan 

presentasi.  

• Guru mengajak siswa untuk selalu menerapkan 

gaya hidup sehat terkait dengan berat badan.  

 

H. Penilaian 

Teknik Penilaian : Tertulis 

Kartasura,  Mei 2023 

 Guru Wali Kelas Mahasiswa 

  Kelas IV 
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 Misbachul Chasanah, S.Si.     Khaleda Zian   

 NIP. -     Nim.193141065
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pertemuan Ketiga Kelas 

Eksperimen I (ADLX INTROFLEX dengan Pendekatan TERPADU) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah  : SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 

Kelas / Semester : IV / 2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Bangun Ruang 

Sub Materi Pokok : Unsur dan jaring-jaring Balok dan Kubus 

Alokasi   : 1 x Pertemuan ( 35 menit ) 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima, menghargai dan menjalankan ajaran agama 

yang dianutnya 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, tetangga dan guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang di jumpai di rumah, sekolah dan tempat bermain. 
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KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam  sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Matematika 

Kompetensi Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.6 Menjelaskan unsur unsur dan 

menentukan bangun ruang 

kubus dan balok 

3.6.1 

 

 

3.6.2 

 

Memahami unsur unsur 

bangun ruang kubus dan 

balok 

Menentukan benda-

benda yang berbentuk 

kubus dan balok 

4.6 Mengidentifikasi bagian jaring 

jaring dari kubus dan balok  

4.6.1 Membuat jaring-jaring 

bangun ruang sederhana 

(kubus dan balok) 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan kegiatan mendengarkan, peserta didik dapat memahami dan 

menjelaskan unsur bangun ruang kubus dan balok 

2. Dengan kegiatan memperhatikan, peserta didik dapat menentukan 

bangun ruang yang berbentuk kubus dan balok 
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3. Dengan kegiatan mengidentifikasi, siswa dapat membuat jaring-

jaring bangun ruang kubus dan balok 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian dan unsur bangun ruang kubus dan balok 

2. Jaring-jaring bangun ruang kubus dan balok 

E. Sumber Belajar dan Bahan Ajar 

• Sumber belajar 

1. Buku siswa matematika kelas IV 

2. Buku petunjuk guru matematika kelas IV 

• Bahan Ajar 

Matematika 

1. Pengertian dan unsur-unsur bangun ruang kubus dan balok 

2. Jaring-jaring kubus dan balok 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan • Guru memberikan salam ,  doa dan 

muroja’ah (Religius) 

• Melakukan komunikasi  tentang 

kehadiran siswa.  

• Mengajak berdinamika dengan tepuk 

semangat dan yel.  

5 menit 
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• Guru menanyakan siswa apakah siswa 

sudah membaca buku? Guru mengajak 

siswa mengisi buku literasi masing-

masing.  (Literasi) 

• Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini. 

Post-test 

Inti 1. Guru membagikan post-test yang akan 

di kerjakan oleh siswa  

2. Peserta didik mendapatkan lembar post-

test dan menjawab pertanyaan yang ada 

dilembar post-test 

25 menit 

Penutup  •  Guru bersama-sama siswa membuat 

kesimpulan/ rangkuman hasil belajar 

selama sehari (integritas) 

•  Guru memberi informasi mengenai 

materi yang akan diajarkan pertemuan 

selanjutnya.  

•  Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan terimakasih dan 

permintaan maaf.  

•  Guru mengajak siswa untuk bersyukur 

atas ilmu dan semua kegembiraan yang 

5 menit 
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telah mereka rasakan di hari ini dengan 

berdoa bersama. Guru juga 

mengingatkan tentang sikap berdoa yang 

baik. (religius) 

•  Selesai berdoa, guru menutup kelas 

dengan salam dan siswa menjawab salam 

guru.   

 

G. Penilaian 

Teknik Penilaian : Tertulis 

 

Kartasura,  Mei 2023 

 Guru Wali Kelas Mahasiswa 

  Kelas IV 

      

 Misbachul Chasanah, S.Si.     Khaleda Zian   

 NIP. -     Nim.193141065 
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Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pertemuan Pertama Kelas 

Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah  : SDIT Al Anis Kartasura  

Kelas / Semester : IV / 2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pembelajaran : Balok dan Kubus  

Alokasi   : 1 x Pertemuan ( 35 menit ) 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima, menghargai dan menjalankan ajaran agama 

yang dianutnya 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, tetangga dan guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpai di rumah, sekolah dan tempat bermain. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan 
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ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Matematika 

Kompetensi Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.6 Menjelaskan unsur unsur dan 

menentukan bangun ruang 

kubus dan balok 

3.6.1 

 

 

3.6.2 

Memahami unsur unsur 

bangun ruang kubus dan 

balok 

Menentukan benda-benda 

yang berbentuk kubus dan 

balok 

4.6 Mengidentifikasi jaring 

jaring bangun ruang kubus 

dan balok 

4.6.1 Mengidentifikasi jaring-

jaring bangun ruang kubus 

dan balok 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan kegiatan mendengarkan, siswa dapat memahami dan 

menjelaskan bagian kubus dan balok 

2. Dengan kegiatan memperhatikan, siswa dapat mengidentifikasi 

tentang bagian dari kubus dan balok 

3. Dengan kegiatan menanya, siswa dapat mengetahui bagian dari 

kubus  dan balok 
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D. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru melakukan pembukaan 

dengan salam pembuka dan berdoa 

(orientasi) 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap disiplin 

3. Guru menyiapkan lembar Pre-test 

yang akan diberikan kepada siswa 

4. Guru mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya. 

(apersepsi) 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

6. Guru memberikan gambaran 

tentang manfaat mempelajari 

pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. 

(Motivasi) 

5 menit 

Pre-test 
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Inti 1. Guru membagikan Pre-test yang 

akan di kerjakan oleh siswa 

2. Peserta didik mendapatkan lembar 

Pre-test dan menjawab pertanyaan 

yang ada dilembar Pre-test 

25 menit 

Penutup 1. Guru menyampaikan kesimpulan 

pembelajaran hari ini 

2. Guru memberikan umpan balik 

terhadap proses pembelajaran 

3. Guru menginformasikan rencana 

kegiatan pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya 

4. Guru menutup pembelajaran 

dengan membaca doa bersama 

sama. 

5 menit 

E. Penilaian 

Teknik Penilaian : Tertulis 

Kartasura,  Mei 2023 

 Guru Wali Kelas Mahasiswa 

  Kelas IV 
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 Nifa Yuliana S.Pd.      Khaleda Zian   

 NIP. -     Nim.193141065 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pertemuan Kedua Kelas Kontrol 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah  : SDIT Al Anis Kartasura 

Kelas / Semester : IV / 2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Bangun Ruang 

Sub Materi Pokok : Unsur dan jaring-jaring balok dan kubus 

Alokasi   : 1 x Pertemuan ( 35 menit ) 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima, menghargai dan menjalankan ajaran agama 

yang dianutnya 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, tetangga dan guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang di jumpai di rumah, sekolah dan tempat bermain. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan 
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ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam  sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menjelaskan unsur 

unsur dan 

menentukan bangun 

ruang kubus dan 

balok 

3.6.1 

 

3.6.2 

 

Memahami unsur unsur bangun 

ruang kubus dan balok 

Menentukan benda-benda yang 

berbentuk kubus dan balok 

4.6 Mengidentifikasi 

jaring jaring bangun 

ruang kubus dan 

balok 

4.6.1 Mengidentifikasi jaring-jaring 

bangun ruang kubus dan balok 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan kegiatan mendengarkan, peserta didik dapat memahami dan 

menjelaskan unsur bangun ruang kubus dan balok 

2. Dengan kegiatan memperhatikan, peserta didik dapat menentukan 

bangun ruang yang berbentuk kubus dan balok 

3. Dengan kegiatan mengidentifikasi, siswa dapat membuat jaring-

jaring bangun ruang kubus dan balok 
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D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian dan unsur bangun ruang kubus dan balok 

2. Jaring-jaring bangun ruang kubus dan balok 

E. Sumber Belajar dan Bahan Ajar 

• Sumber belajar 

1. Buku siswa matematika kelas IV 

2. Buku petunjuk guru matematika kelas IV 

• Bahan Ajar 

Matematika 

1. Pengertian dan unsur-unsur bangun ruang kubus dan balok 

2. Jaring-jaring kubus dan balok 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru melakukan pembukaan dengan 

salam pembuka (Orientasi) 

2. Guru meminta salah satu siswa 

memimpin untuk berdoa bersama 

(Religius) 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap disiplin 

4. Guru mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang mengaitkan 

5 menit 
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pengetahuan sebelumnya. 

(Apersepsi) 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

6. Guru memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan 

sehari-hari. (Motivasi) 

Inti 1. Guru menjelaskan materi mengenai 

pengertian tentang bangun ruang dan 

bangun datar. 

2. Guru menjelaskan mengenai 

pengertian kubus dan balok dengan 

menunjukkan gambar kubus dan 

balok 

3. Guru menjelaskan bagian bagian 

yang ada di kubus dan balok, 

contohnya seperti ciri-ciri dan jaring-

jaring 

4. Guru memberi bimbingan berkaitan 

dengan kesulitan peserta didik  

5. Peserta didik diperbolehkan bertanya 

terkait materi kubus dan balok 

25 menit 
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6. Peserta didik menemukan jawaban 

tentang pemecahan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

bagian-bagian kubus dan balok 

Penutup 1. Guru menyampaikan kesimpulan 

pembelajaran hari ini 

2. Guru memberikan umpan balik 

terhadap proses pembelajaran  

3. Guru menginformasikan rencana 

kegiatan pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya 

4. Guru menutup pembelajaran dengan 

membaca doa bersama sama. 

(Religius) 

5 m

e

n

i

t 

G. Penilaian 

Teknik Penilaian : Tertulis 

Kartasura,  Mei 2023 

 Guru Wali Kelas Mahasiswa 

  Kelas IV 

       

 Nifa Yuliana S.Pd.      Khaleda Zian   

 NIP. -     Nim.193141065
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pertemuan Ketiga Kelas Kontrol 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah  : SDIT Al Anis Kartasura 

Kelas / Semester : IV / 2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pembelajaran : Balok dan Kubus  

Alokasi   : 1 x Pertemuan ( 35 menit ) 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima, menghargai dan menjalankan ajaran agama 

yang dianutnya 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, tetangga dan guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang di jumpai di rumah, sekolah dan tempat bermain. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan 
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mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam  sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Matematika 

Kompetensi Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.6 Menjelaskan unsur unsur dan 

menentukan bangun ruang 

kubus dan balok 

3.6.1 

 

 

3.6.2 

Memahami unsur unsur 

bangun ruang kubus dan 

balok 

Menentukan benda-benda 

yang berbentuk kubus dan 

balok 

4.6 Mengidentifikasi jaring 

jaring bangun ruang kubus 

dan balok 

4.6.1 Mengidentifikasi jaring-

jaring bangun ruang kubus 

dan balok 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan kegiatan mendengarkan, siswa dapat memahami dan 

menjelaskan bagian kubus dan balok 

2. Dengan kegiatan memperhatikan, siswa dapat mengidentifikasi 

tentang bagian dari kubus dan balok 

3. Dengan kegiatan menanya, siswa dapa mengetahui bagian dari 

kubus  dan balok 
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D. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru melakukan pembukaan dengan 

salam pembuka dan berdoa (orientasi) 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap disiplin 

3. Guru menyiapkan lembar Post-test 

yang akan diberikan kepada siswa 

4. Guru mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya. (apersepsi) 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

6. Guru memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan sehari-

hari. (Motivasi) 

5 menit 

Post-test 

Inti 1. Guru membagikan Post-Test yang akan 

di kerjakan oleh siswa  

25 menit 
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2. Peserta didik mendapatkan lembar 

Post-test dan menjawab pertanyaan 

yang ada dilembar Post-test 

Penutup 1. Guru menyampaikan kesimpulan 

pembelajaran hari ini 

2. Guru memberikan umpan balik 

terhadap proses pembelajaran 

3. Guru menginformasikan rencana 

kegiatan pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya 

4. Guru menutup pembelajaran dengan 

membaca doa bersama sama. 

5 menit 

 

E. Penilaian 

Teknik Penilaian : Tertulis 

Kartasura,  Mei 2023 

 Guru Wali Kelas Mahasiswa 

  Kelas IV 

      

 Nifa Yuliana S.Pd.      Khaleda Zian   

 NIP. -     Nim.193141065 
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Lampiran 3 Rencana Pelaksanaan Eksperimen II 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pertemuan Pertama Kelas 

Eksperimen II (ADLX INTROFLEX dengan Pendekatan NON TERPADU) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah  : SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 

Kelas / Semester : IV / 2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Bangun ruang 

Sub Materi Pokok : Unsur dan jaring-jaring balok dan kubus 

Alokasi   : 1 x Pertemuan ( 35 menit ) 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima, menghargai dan menjalankan ajaran agama 

yang dianutnya 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, tetangga dan guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang di jumpai di rumah, sekolah dan tempat bermain. 



121 
 

 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam  sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Matematika 

Kompetensi Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.6 Menjelaskan unsur unsur dan 

menentukan bangun ruang 

kubus dan balok 

3.6.1 

 

 

3.6.2 

 

Memahami unsur unsur 

bangun ruang kubus dan 

balok 

Menentukan benda-

benda yang berbentuk 

kubus dan balok 

4.6 Mengidentifikasi bagian jaring 

jaring dari kubus dan balok  

4.6.1 Membuat jaring-jaring 

bangun ruang sederhana 

(kubus dan balok) 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan kegiatan mendengarkan, peserta didik dapat memahami dan 

menjelaskan unsur bangun ruang kubus dan balok 

2. Dengan kegiatan memperhatikan, peserta didik dapat menentukan 

bangun ruang yang berbentuk kubus dan balok 
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3. Dengan kegiatan mengidentifikasi, siswa dapat membuat jaring-

jaring bangun ruang kubus dan balok 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian dan unsur bangun ruang kubus dan balok 

2. Jaring-jaring bangun ruang kubus dan balok 

E. Sumber Belajar dan Bahan Ajar 

• Sumber belajar 

1. Buku siswa matematika kelas IV 

2. Buku petunjuk guru matematika kelas IV 

• Bahan Ajar 

Matematika 

1. Pengertian dan unsur-unsur bangun ruang kubus dan balok 

2. Jaring-jaring kubus dan balok 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Opener • Guru memberikan salam ,  doa dan 

muroja’ah (Religius) 

• Melakukan komunikasi  tentang kehadiran 

siswa.  

• Mengajak berdinamika dengan tepuk 

semangat dan yel.  

5 menit 
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• Guru menanyakan siswa apakah siswa sudah 

membaca buku? Guru mengajak siswa 

mengisi buku literasi masing-masing.  

(Literasi) 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

hari ini. 

Pre-test 

Inti • Guru membagikan lembar pre-test yang 

akan dikerjakan oleh siswa 

• Peserta didik mendapatkan lembar pre-test 

dan menjawab pertanyaan yang ada 

dilembar pre-test 

25 menit 

Closure •  Guru bersama-sama siswa membuat 

kesimpulan/ rangkuman hasil belajar selama 

sehari (integritas) 

•  Guru memberi informasi mengenai materi 

yang akan diajarkan pertemuan selanjutnya.  

•  Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan terimakasih dan permintaan 

maaf.  

•  Guru mengajak siswa untuk bersyukur atas 

ilmu dan semua kegembiraan yang telah 

mereka rasakan di hari ini dengan berdoa 

5 menit 
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bersama. Guru juga mengingatkan tentang 

sikap berdoa yang baik. (religius) 

•  Selesai berdoa, guru menutup kelas dengan 

salam dan siswa menjawab salam guru.   

G. Penerapan Introflex 

Individualisasi • Menyebut nama anak dan menyapa dengan 

gembira 

• Setiap siswa memiliki kemampuan mengamati 

yang berbeda dengan teman-temannya. Guru 

mengarahkan siswa untuk percaya diri dengan 

dirinya.  

 

Interaksi • Siswa berinteraksi dalam kelompoknya saat 

melakukan kegiatan kelompok dan saling 

membantu pengamatan dan pencatatan.  

• Siswa berdiskusi dalam penyelesaian tugas dan 

mempresentasikan. 

• Siswa memberi feedback saat presentasi kelompok 

lain 

 

Observasi • Guru mempersiapkan kotak dan memberikan 

pertanyaan pemantik. 
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• Guru membagikan bacaan terkait kegunaan materi 

dan memberikan pertanyaan pemantik. Siswa 

membaca dengan cermat. 

• Siswa mengamati media pembelajaran dan 

menjawab pertanyaan pemantik.  

• Siswa bersama kelompoknya melakukan eksplorasi 

mengenai materi.  

• Guru memberikan pendampingan dan pengarahan 

kegiatan kelompok 

• Siswa menyiapkan bahan-bahan untuk presentasi 

untuk disampaikan dalam presentasi kelompok.  

Refleksi • Siswa bersama guru mengambil hikmah atas 

kegiatan yang telah dilakukan bersama.  

• Siswa bersama guru sikap apa saja yang dapat 

diambil selama melakukan pengukuran dan 

presentasi.  

• Guru mengajak siswa untuk selalu menerapkan 

gaya hidup sehat terkait dengan berat badan.  
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H. Penilaian 

Teknik Penilaian : Tertulis 

 

Kartasura,  Mei 2023 

 Guru Wali Kelas Mahasiswa 

  Kelas IV 

      

 Misbachul Chasanah, S.Si.     Khaleda Zian   

 NIP. -     Nim.193141065
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pertemuan Kedua Kelas 

Eksperimen II (ADLX INTROFLEX dengan Pendekatan NON TERPADU) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah  : SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 

Kelas / Semester : IV / 2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Bangun ruang 

Sub Materi Pokok : Unsur dan jaring-jaring balok dan kubus 

Alokasi   : 1 x Pertemuan ( 35 menit ) 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima, menghargai dan menjalankan ajaran agama 

yang dianutnya 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, tetangga dan guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang di jumpai di rumah, sekolah dan tempat bermain. 
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KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam  sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Matematika 

Kompetensi Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.6 Menjelaskan unsur unsur dan 

menentukan bangun ruang 

kubus dan balok 

3.6.1 

 

 

3.6.2 

 

Memahami unsur unsur 

bangun ruang kubus dan 

balok 

Menentukan benda-

benda yang berbentuk 

kubus dan balok 

4.6 Mengidentifikasi bagian jaring 

jaring dari kubus dan balok  

4.6.1 Membuat jaring-jaring 

bangun ruang sederhana 

(kubus dan balok) 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan kegiatan mendengarkan, peserta didik dapat memahami dan 

menjelaskan unsur bangun ruang kubus dan balok 

2. Dengan kegiatan memperhatikan, peserta didik dapat menentukan 

bangun ruang yang berbentuk kubus dan balok 

3. Dengan kegiatan mengidentifikasi, siswa dapat membuat jaring-

jaring bangun ruang kubus dan balok 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian dan unsur bangun ruang kubus dan balok 

2. Jaring-jaring bangun ruang kubus dan balok 

E. Sumber Belajar dan Bahan Ajar 

• Sumber belajar 

1. Buku siswa matematika kelas IV 

2. Buku petunjuk guru matematika kelas IV 

• Bahan Ajar 

Matematika 

1. Pengertian dan unsur-unsur bangun ruang kubus dan balok 

2. Jaring-jaring kubus dan balok 
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F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Opener • Guru memberikan salam ,  doa dan 

muroja’ah (Religius) 

• Melakukan komunikasi  tentang kehadiran 

siswa.  

• Mengajak berdinamika dengan tepuk 

semangat dan yel.  

• Guru menanyakan siswa apakah siswa sudah 

membaca buku? Guru mengajak siswa 

mengisi buku literasi masing-masing.  

(Literasi) 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

hari ini. 

5 menit 

 

Inti • Guru menjelaskan materi mengenai 

pengertian tentang bangun ruang dan 

bangun datar. 

• Guru menjelaskan mengenai pengertian 

kubus dan balok dengan menunjukkan 

gambar kubus dan balok 

20 menit 
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• Guru menjelaskan bagian bagian yang ada 

di kubus dan balok, contohnya seperti ciri-

ciri dan jaring-jaring 

• Guru memberi bimbingan berkaitan dengan 

kesulitan peserta didik  

• Peserta didik diperbolehkan bertanya terkait 

materi kubus dan balok 

• Peserta didik menemukan jawaban tentang 

pemecahan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan bagian-bagian kubus dan 

balok 

Energizer • Guru mengajak siswa melakukan tepuk  

Balok bersama-sama. 

 (percaya diri) 

Tepuk Balok 

prok prok prok – sisinya enam 

prok prok prok – sudut delapan 

prok prok prok – rusuknya  

prok prok prok –  dua belas 

 

Balok balok balok  

yeee…. 

 

5 menit 
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Closure •  Guru bersama-sama siswa membuat 

kesimpulan/ rangkuman hasil belajar selama 

sehari (integritas) 

•  Guru memberi informasi mengenai materi 

yang akan diajarkan pertemuan selanjutnya.  

•  Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan terimakasih dan permintaan 

maaf.  

•  Guru mengajak siswa untuk bersyukur atas 

ilmu dan semua kegembiraan yang telah 

mereka rasakan di hari ini dengan berdoa 

bersama. Guru juga mengingatkan tentang 

sikap berdoa yang baik. (religius) 

•  Selesai berdoa, guru menutup kelas dengan 

salam dan siswa menjawab salam guru.   

5 menit 

G. Penerapan Introflex 

Individualisasi • Menyebut nama anak dan menyapa dengan 

gembira 

• Setiap siswa memiliki kemampuan mengamati 

yang berbeda dengan teman-temannya. Guru 

mengarahkan siswa untuk percaya diri dengan 

dirinya.  
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Interaksi • Siswa berinteraksi dalam kelompoknya saat 

melakukan kegiatan kelompok dan saling 

membantu pengamatan dan pencatatan.  

• Siswa berdiskusi dalam penyelesaian tugas dan 

mempresentasikan. 

• Siswa memberi feedback saat presentasi kelompok 

lain 

 

Observasi • Guru mempersiapkan kotak dan memberikan 

pertanyaan pemantik. 

• Guru membagikan bacaan terkait kegunaan materi 

dan memberikan pertanyaan pemantik. Siswa 

membaca dengan cermat. 

• Siswa mengamati media pembelajaran dan 

menjawab pertanyaan pemantik.  

• Siswa bersama kelompoknya melakukan eksplorasi 

mengenai materi.  

• Guru memberikan pendampingan dan pengarahan 

kegiatan kelompok 

• Siswa menyiapkan bahan-bahan untuk presentasi 

untuk disampaikan dalam presentasi kelompok.  
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Refleksi • Siswa bersama guru mengambil hikmah atas 

kegiatan yang telah dilakukan bersama.  

• Siswa bersama guru sikap apa saja yang dapat 

diambil selama melakukan pengukuran dan 

presentasi.  

• Guru mengajak siswa untuk selalu menerapkan 

gaya hidup sehat terkait dengan berat badan.  

 

H. Penilaian 

Teknik Penilaian : Tertulis 

 

Kartasura,  Mei 2023 

 Guru Wali Kelas Mahasiswa 

  Kelas IV 

      

 Misbachul Chasanah, S.Si.     Khaleda Zian   

 NIP. -     Nim.193141065
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pertemuan Ketiga Kelas 

Eksperimen II (ADLX INTROFLEX dengan Pendekatan NON TERPADU) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah  : SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 

Kelas / Semester : IV / 2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Bangun ruang 

Sub Materi Pokok : Unsur dan jaring-jaring balok dan kubus 

Alokasi   : 1 x Pertemuan ( 35 menit ) 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima, menghargai dan menjalankan ajaran agama 

yang dianutnya 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, tetangga dan guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang di jumpai di rumah, sekolah dan tempat bermain. 
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KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam  sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Matematika 

Kompetensi Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.6 Menjelaskan unsur unsur dan 

menentukan bangun ruang 

kubus dan balok 

3.6.1 

 

 

3.6.2 

 

Memahami unsur unsur 

bangun ruang kubus dan 

balok 

Menentukan benda-

benda yang berbentuk 

kubus dan balok 

4.6 Mengidentifikasi bagian jaring 

jaring dari kubus dan balok  

4.6.1 Membuat jaring-jaring 

bangun ruang sederhana 

(kubus dan balok) 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan kegiatan mendengarkan, peserta didik dapat memahami dan 

menjelaskan unsur bangun ruang kubus dan balok 

2. Dengan kegiatan memperhatikan, peserta didik dapat menentukan 

bangun ruang yang berbentuk kubus dan balok 
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3. Dengan kegiatan mengidentifikasi, siswa dapat membuat jaring-

jaring bangun ruang kubus dan balok 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian dan unsur bangun ruang kubus dan balok 

2. Jaring-jaring bangun ruang kubus dan balok 

E. Sumber Belajar dan Bahan Ajar 

• Sumber belajar 

1. Buku siswa matematika kelas IV 

2. Buku petunjuk guru matematika kelas IV 

• Bahan Ajar 

Matematika 

1. Pengertian dan unsur-unsur bangun ruang kubus dan balok 

2. Jaring-jaring kubus dan balok 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Opener • Guru memberikan salam ,  doa dan 

muroja’ah (Religius) 

• Melakukan komunikasi  tentang kehadiran 

siswa.  

• Mengajak berdinamika dengan tepuk 

semangat dan yel.  

5 menit 
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• Guru menanyakan siswa apakah siswa sudah 

membaca buku? Guru mengajak siswa 

mengisi buku literasi masing-masing.  

(Literasi) 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

hari ini. 

Post-test 

Inti • Guru membagikan lembar post-test yang 

akan dikerjakan oleh siswa 

• Peserta didik mendapatkan lembar post-test 

dan menjawab pertanyaan yang ada 

dilembar post-test 

25 menit 

Closure •  Guru bersama-sama siswa membuat 

kesimpulan/ rangkuman hasil belajar selama 

sehari (integritas) 

•  Guru memberi informasi mengenai materi 

yang akan diajarkan pertemuan selanjutnya.  

•  Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan terimakasih dan permintaan 

maaf.  

•  Guru mengajak siswa untuk bersyukur atas 

ilmu dan semua kegembiraan yang telah 

mereka rasakan di hari ini dengan berdoa 

5 menit 
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bersama. Guru juga mengingatkan tentang 

sikap berdoa yang baik. (religius) 

•  Selesai berdoa, guru menutup kelas dengan 

salam dan siswa menjawab salam guru.   

G. Penerapan Introflex 

Individualisasi • Menyebut nama anak dan menyapa dengan 

gembira 

• Setiap siswa memiliki kemampuan mengamati 

yang berbeda dengan teman-temannya. Guru 

mengarahkan siswa untuk percaya diri dengan 

dirinya.  

 

Interaksi • Siswa berinteraksi dalam kelompoknya saat 

melakukan kegiatan kelompok dan saling 

membantu pengamatan dan pencatatan.  

• Siswa berdiskusi dalam penyelesaian tugas dan 

mempresentasikan. 

• Siswa memberi feedback saat presentasi kelompok 

lain 

 

Observasi • Guru mempersiapkan kotak dan memberikan 

pertanyaan pemantik. 



140 
 

 

• Guru membagikan bacaan terkait kegunaan materi 

dan memberikan pertanyaan pemantik. Siswa 

membaca dengan cermat. 

• Siswa mengamati media pembelajaran dan 

menjawab pertanyaan pemantik.  

• Siswa bersama kelompoknya melakukan eksplorasi 

mengenai materi.  

• Guru memberikan pendampingan dan pengarahan 

kegiatan kelompok 

• Siswa menyiapkan bahan-bahan untuk presentasi 

untuk disampaikan dalam presentasi kelompok.  

 

Refleksi • Siswa bersama guru mengambil hikmah atas 

kegiatan yang telah dilakukan bersama.  

• Siswa bersama guru sikap apa saja yang dapat 

diambil selama melakukan pengukuran dan 

presentasi.  

• Guru mengajak siswa untuk selalu menerapkan 

gaya hidup sehat terkait dengan berat badan.  
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H. Penilaian 

Teknik Penilaian : Tertulis 

 

Kartasura,  Mei 2023 

 Guru Wali Kelas Mahasiswa 

  Kelas IV 

      

 Misbachul Chasanah, S.Si.     Khaleda Zian   

 NIP. -     Nim.193141065 
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Lampiran  4 Tes Hasil Belajar 

LEMBAR PRETEST DAN POSTTEST 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absensi : 

A. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c atau d pada jawaban yang 

benar! 

1. Berikut ini merupakan perbedaan kubus dan balok, terletak pada … (C1) 

a. jumlah rusuk 

b. bentuk sisi 

c. jumlah sudut 

d. jumlah sisi 

2. Perhatikan gambar berikut! 

 

Benda yang berbentuk kubus ditunjukkan oleh nomor …. (C2) 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

3. Affiq memperhatikan kardus yang berbentuk balok. Dia mengetahui bahwa 

kardus tersebut memiliki sisi yang berbentuk … (C2) 

a. segitiga 

b. lingkaran 

c. persegi panjang 
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d. layang-layang 

4. Perhatikan gambar berikut! 

 

Bangun ruang di atas memiliki titik sudut sebanyak … (C2) 

a. 8 

b. 6 

c. 4 

d. 2 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

5. Tiara ingin membuat jaring-jaring balok dari kertas karton. Pola jaring-

jaring yang harus digambar Tiara ditunjukkan oleh nomor... (C3) 

a. (1) 

b. (2) 

c. (3) 

d. (4) 
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Perhatikan berikut untuk menjawab soal 12-13! 

 

6. Denita merangkai jaring-jaring di atas menjadi balok. Kemudian, dia 

menyentuh bagian atas dan bawah balok. Jika sisi E sebagai bagian bawah, 

maka yang menjadi bagian atasnya yaitu.... (C3) 

a. (F) 

b. (D) 

c. (B) 

d. (A) 

7. Jaring-jaring di atas akan dirangkai. Sisi yang berhadapan dengan sisi D 

yaitu… (C3) 

a. (C) 

b. (F) 

c. (E) 

d. (B) 

8. Perhatikan gambar berikut !  

 

Jika jaring-jaring di atas dirangkai menjadi kubus, maka sisi C akan 

menjadi alas. Sisi yang menjadi atap yaitu sisi... (C3) 

a. (F) 

b. (A) 
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c. (E) 

d. (B) 

9. Perhatikan gambar berikut ! 

 

Jaring-jaring pada gambar akan di rangkai menjadi kubus. Sisi 4 akan 

berhadapan dengan sisi … (C3) 

a. (1) 

b. (6) 

c. (2) 

d. (5) 

 

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan tepat! 

1. Jelaskan apa yang kamu ketahui tentang bangun ruang kubus! (C2) 

_________________________________________________________

_________________________________________________________

_________________________________________________________ 

 

2. Jelaskan apa yang kamu ketahui tentang bangun ruang balok! (C2) 

_________________________________________________________

_________________________________________________________

_________________________________________________________ 
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Perhatikan gambar-gambar yang ada di bawah ini! 

                           

a. Lemari        b. Bola   c. Rubik 

                   

d. Dadu       e. Penggaris  f. Buku 

 

3. Dari gambar di atas, sebutkan benda yang berbentuk balok ! (C3) 

Jawab : ___________________________________________ 

4. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Tentukan yang merupakan jaring-jaring balok ! (C4) 

Jawab :  _________________________ 
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Lembar Kunci Jawaban 

A. Pilihan Ganda 

1. (B) perbedaan kubus dan balok terletak pada bentuk sisi 

2. (A) benda yang berbentuk kubus terletak pada nomor 1 yaitu dadu 

3. (C) balok memiliki sisi yang berbentuk persegi panjang 

4. (A) kubus memiliki titik sudut sebanyak 8 

5. (A) jaring-jaring balok ditujukan nomor 1 

6. (C) bagian atas pada gambar jaring-jaring adalah huruf B 

7. (B) sisi yang berhadapan dengan huruf D adalah huruf F 

8. (A) sisi yang menjadi atap pada jaring jaring yaitu sisi F 

9. (A) sisi yang berhadapan dengan nomor 4 adalah huruf 1 

B. Essay 

1. Bangun ruang yang berbentuk persegi, memiliki 6 bidang sisi, 8 titik sudut 

dan 12 rusuk. 

2. Bangun ruang yang berbentuk persegi panjang, memiliki 6 bidang sisi, 8 

titik sudut dan 12 rusuk. 

3. Huruf a dan f 

4. Semua Benar 
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Rubrik Penilaian Pengetahuan 

 

Jenis Soal   : Pilihan Ganda, Essay 

Banyak Soal  : Pilihan Ganda 9 Soal 

 Essay 4 Soal 

Skor tiap butir  : Pilihan Ganda 1 skor 

Essay 2 skor 

Skor maksimal : 100 

Soal disusun oleh guru dengan format soal pilihan ganda sebanyak 9 soal dan essay 

4 soal. 

 

Nilai = Skor yang diperoleh + 3 x 5 = 100 

 

Keterangan: 

Pilihan Ganda 

1. Jika Salah skor 0 

2. Jika Benar skor 1 

Essay  

1. Jika salah skor 0 

2. Jika jawab benar 1 skor 1 

3. Jika jawab benar 2 skor 2 
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Lampiran  5 Kisi-kisi Instrumen 

Kisi-Kisi Kemampuan Pemahaman Matematika 

Sekolah  : SDIT Taqiyya Rosyida kartasura 

Kelas/Semester : IV / 2 

Materi    : Kubus dan Balok 

Standar Kompetensi : Memahami bangun ruang kubus dan balok 

 

Kompetensi Dasar Indikator Soal 
Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Bentuk 

Soal 

3.6 Menjelaskan 

unsur-unsur  dan 

menentukan bangun 

ruang kubus dan 

balook 

Mengidentifikasi 

perbedaan bangun ruang 

kubus dan balok 

C1 1 Pilihan 

Ganda 

Mengkategorikan benda 

yang berbentuk bangun 

ruang kubus 

C2 2 Pilihan 

Ganda 

Memperkirakan jumlah 

sisi yang ada di kardus 

yang berbentuk balok 

C2 3 Pilihan 

Ganda 

Menghitung titik sudut 

bangun ruang kubus  

C2 4 Pilihan 

Ganda 

Menjelaskan yang 

diketahui tentang bangun 

ruang kubus 

C2 1 Essay 

Menjelaskan yang 

diketahui tentang bangun 

ruang balok 

C2 2 Essay 

Menentukan benda yang 

berbentuk bangun ruang 

balok 

C3 3 Essay 
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4.6 Mengidentifikasi 

bagian jaring jaring 

dari kubus dan balok 

Menentukan pola jaring 

jaring balok  

C3 5 Pilihan 

Ganda 

Menyelidiki bagian atas 

pada gambar jaring-jaring 

bangun ruang balok 

C3 6 Pilihan 

Ganda 

Menentukan sisi yang 

berhadapan pada gambar 

jaring-jaring bangun 

ruang balok 

C3 7 Pilihan 

Ganda 

Menyelidiki sisi yang 

menjadi atap pada gambar 

jaring-jaring bangun 

ruang kubus 

C3 8 Pilihan 

Ganda 

Menentukan sisi yang 

berhadapan pada gambar 

jaring-jaring bangun 

ruang kubus 

C3 9 Pilihan 

Ganda 

Menganalisis jaring-jaring 

yang berbentuk balok 

C4 4 Essay 
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Lampiran  6 Lembar Validitas Ahli  

 

 

LEMBAR VALIDASI SOAL HASIL BELAJAR 

SISWA DENGAN PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN ADLX INTROFLEX 

 

A. IDENTITAS DIRI 

Judul Penelitian  : Pengaruh Model Pembelajaran Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDIT Taqiyya 

Rosyida Kartasura Tahun 2022/2023. 

Penyusun   : Khaleda Zian  

Dosen Pembimbing : Moh Taufik., M.Si. 

Nama Validator : Misbachul Chasanah, S.Si. 

Instansi   : UIN Raden Mas Said Surakarta  

B. PENGANTAR 

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian dari Bapak/Ibu 

terhadap validasi pre-test dan post-test hasil belajar siswa dengan penerapan 

model pembelajaran ADLX INTROFLEX dengan pendekatan TERPADU 

dan model pembelajaran ADLX INTROFLEX tanpa pendekatan 

TERPADU. Saya mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu 

untuk menisi lembar validasi ini.  

C. TUJUAN 

Tujuannya untuk mengukur kevalidan kisi-kisi dan butir soal pada hasil 

belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran ADLX INTROFLEX 

dengan pendekatan TERPADU dan model pembelajaran ADLX 

INTROFLEX tanpa pendekatan TERPADU. 

D. PETUNJUK 

1. Mohon kesediaan Ibu untuk memberikan skor pada setiap butir 

pertanyaan dengan memberikan ceklis (√) pada kolom dengan skala 
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penilaian sebagai berikut : 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Tidak Baik Cukup  Baik Sangat Baik 

2. Untuk kesimpulan, mohon dilingkari LD (Layak Digunakan), LDP 

(Layak Digunakan dengan Perbaikan, TLD (Tidak Layak Digunakan) 

3. Jika Bapak/Ibu merasa masih ada yang perlu direvisi, mohon 

menuliskan saran dan komentar pada kolom komentar. 

E. Identitas Validator  

Nama validator : Misbachul Chasanah, S.Si. 

NIP   : - 

Jabatan  : Guru 

Instansi  : SDIT Taqiyya Rosyida 

Tanggal Pengisian : 15 Mei 2023 

F. Penilaian 

Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1. Kesesuaian butir soal dengan indicator    √ 

2. Petunjuk pengerjaan soal yang jelas    √ 

3. Kejelasan maksud soal yang mewakili isi 

materi 
  √  

4. Batasan pertanyaan yang diukur sudah jelas    √ 

5. Kalimat pada tes mudah dipahami dan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 
  √  

6. Memperhatikan tingkat kesulitan soal    √ 

7. Bahasa yang digunakan mudah dipahami   √  

8. Kesederhanaan struktur kalimat   √  

9. Penulisan sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia 
   √ 
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G. Penilaian Umum Terhadap Kisi Kisi Butir Soal 

1.  Layak digunakan tanpa revisi 

2.  Layak digunakan dengan revisi kecil 

3.  Layak digunakan dengan revisi besar 

4.  Tidak layak digunakan  

H. Komentar dan Saran 

Soal direvisi sesuai dengan arahan 

 

 

Kartasura, 15 Mei 2023 

  Validator, 

 

( Misbachul Chasanah, S.Si. ) 
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SOAL PRE-TEST DAN POST TEST 

 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absensi : 

A. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c atau d pada jawaban yang 

benar! 

1. Berikut ini merupakan perbedaan kubus dan balok, terletak pada … (C1) 

a. jumlah rusuk 

b. bentuk sisi 

c. jumlah sudut 

d. jumlah sisi 

2. Perhatikan gambar berikut! 

 

Benda yang berbentuk kubus ditunjukkan oleh nomor …. (C2) 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

3. Affiq memperhatikan kardus yang berbentuk balok. Dia mengetahui bahwa 

kardus tersebut memiliki sisi yang berbentuk … (C2) 

a. segitiga 

b. lingkaran 

c. persegi panjang 

d. layang-layang 
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4. Perhatikan gambar berikut! 

 

Bangun ruang di atas memiliki titik sudut sebanyak … (C2) 

a. 8 

b. 6 

c. 4 

d. 2 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

5. Tiara ingin membuat jaring-jaring balok dari kertas karton. Pola jaring-

jaring yang harus digambar Tiara ditunjukkan oleh nomor... (C3) 

a. (1) 

b. (2) 

c. (3) 

d. (4) 
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Perhatikan berikut untuk menjawab soal 12-13! 

 

6. Denita merangkai jaring-jaring di atas menjadi balok. Kemudian, dia 

menyentuh bagian atas dan bawah balok. Jika sisi E sebagai bagian bawah, 

maka yang menjadi bagian atasnya yaitu.... (C3) 

a. (F) 

b. (D) 

c. (B) 

d. (A) 

7.  Jaring-jaring di atas akan dirangkai. Sisi yang berhadapan dengan sisi D 

yaitu… (C3) 

a. (C) 

b. (F) 

c. (E) 

d. (B) 

8. Perhatikan gambar berikut !  

 

Jika jaring-jaring di atas dirangkai menjadi kubus, maka sisi C akan menjadi 

alas. Sisi yang menjadi atap yaitu sisi... (C3) 

a. (F) 

b. (A) 
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c. (E) 

d. (B) 

9. Perhatikan gambar berikut ! 

 

Jaring-jaring pada gambar akan di rangkai menjadi kubus. Sisi 4 akan 

berhadapan dengan sisi … (C3) 

a. (1) 

b. (6) 

c. (2) 

d. (5) 

 

C. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan tepat! 

1. Jelaskan apa yang kamu ketahui tentang bangun ruang kubus! (C2) 

_________________________________________________________

_________________________________________________________

_________________________________________________________ 

 

2. Jelaskan apa yang kamu ketahui tentang bangun ruang balok! (C2) 

_________________________________________________________

_________________________________________________________

_________________________________________________________ 
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Perhatikan gambar-gambar yang ada di bawah ini! 

                           

b. Lemari        b. Bola   c. Rubik 

                   

d. Dadu       e. Penggaris  f. Buku 

 

3. Dari gambar di atas, sebutkan benda yang berbentuk balok ! (C3) 

Jawab : ___________________________________________ 

4. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Tentukan yang merupakan jaring-jaring balok ! (C4) 

Jawab :  _________________________ 
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Lembar Kunci Jawaban 

A. Pilihan Ganda 

1. (B) perbedaan kubus dan balok terletak pada bentuk sisi 

2. (A) benda yang berbentuk kubus terletak pada nomor 1 yaitu dadu 

3. (C) balok memiliki sisi yang berbentuk persegi panjang 

4. (A) kubus memiliki titik sudut sebanyak 8 

5. (A) jaring-jaring balok ditujukan nomor 1 

6. (C) bagian atas pada gambar jaring-jaring adalah huruf B 

7. (B) sisi yang berhadapan dengan huruf D adalah huruf F 

8. (A) sisi yang menjadi atap pada jaring jaring yaitu sisi F 

9. (A) sisi yang berhadapan dengan nomor 4 adalah huruf 1 

B. Essay 

1. Bangun ruang yang berbentuk persegi, memiliki 6 bidang sisi, 8 titik sudut 

dan 12 rusuk. 

2. Bangun ruang yang berbentuk persegi panjang, memiliki 6 bidang sisi, 8 

titik sudut dan 12 rusuk. 

3. Huruf a dan f 

4. Semua Benar 
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Lampiran 7 Dokumentasi penelitian 

 

Lampiran 7.1 Pengerjaan instrumen Pre-test pada kelas 4A sebagai kelas 

Eksperimen I dengan menggunakan model pembelajaran ADLX INTROFLEX 

dengan pendekatan TERPADU 

 

Lampiran 7.2 Pembelajaran pada kelas 4A sebagai kelas Eksperimen I dengan 

menggunakan model pembelajaran ADLX INTROFLEX dengan pendekatan 

TERPADU 
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Lampiran 7.3 Pengerjaan instrumen Post-test pada kelas 4A sebagai kelas 

Eksperimen I dengan menggunakan model pembelajaran ADLX INTROFLEX 

dengan pendekatan TERPADU 

 

Lampiran 7.4 Pengerjaan instrumen Pre-test pada kelas 4B sebagai kelas 

Eksperimen II dengan menggunakan model pembelajaran ADLX INTROFLEX 

tanpa pendekatan TERPADU 
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Lampiran 7.5 Pembelajaran pada kelas 4B sebagai kelas Eksperimen II dengan 

menggunakan model pembelajaran ADLX INTROFLEX tanpa pendekatan 

TERPADU 

 

Lampiran 7.6 Pengerjaan instrumen Post-test pada kelas 4B sebagai kelas 

Eksperimen II dengan menggunakan model pembelajaran ADLX INTROFLEX 

tanpa pendekatan TERPADU 
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Lampiran 7.7 Pengerjaan instrumen Pre-test pada kelas 4C sebagai kelas kontrol 

dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 

 

Lampiran 7.8 Pembelajaran pada kelas 4C sebagai kelas kontrol dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional 
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Lampiran 7.9 Pengerjaan instrumen Post-test pada kelas 4C sebagai kelas kontrol 

dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 
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Lampiran 8 Data nilai siswa 
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Lembar 8.1 Nilai Pretest kelas 4A menggunakan ADLX INTROFLEX dengan 

pendekatan TERPADU 
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Lembar 8.2 Nilai Posttest kelas 4A menggunakan ADLX INTROFLEX dengan 

pendekatan TERPADU 
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Lembar 8.3 Nilai Pretest kelas 4B menggunakan ADLX INTROFLEX tanpa 

pendekatan TERPADU 



174 
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Lembar 8.4 Nilai Posttest kelas 4B menggunakan ADLX INTROFLEX tanpa 

pendekatan TERPADU 



177 
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Lembar 8.5 Nilai Pretest kelas 4C menggunakan model pembelajaran 

Konvensiona 
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Lembar 8.6 Nilai Posttestt kelas 4C menggunakan model pembelajaran 

Konvensional 
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Lampiran 9 Hasil Olah Data SPSS 23 

Uji Coba Instrument 

1. Uji Validitas 

Nilai r tabel : 0,44 

r hitung > r tabel = valid 

 

 Soal_16 Soal_17 Soal_18 Soal_19 Soal_20 JUMLA

H 

Soal 16 

Pearson Correlation 1 ,883** ,603** -,107 ,345 0,933** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,005 ,652 ,136 0,000 

N 20 20 20 20 20 20 

Soal 17 

Pearson Correlation ,883** 1 ,688** -,227 ,228 ,896** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,001 ,336 ,333 0,000 

N 20 20 20 20 20 20 

Soal 18 

Pearson Correlation ,603** ,688** 1 -,503* ,161 ,738** 

Sig. (2-tailed) ,005 ,001  ,024 ,497 0,000 

N 20 20 20 20 20 20 

Soal 19 

Pearson Correlation -,107 -,227 -,503* 1 -,370 -,132 

Sig. (2-tailed) ,652 ,336 ,024  ,108 ,579 

N 20 20 20 20 20 20 

 Soal

_1 

Soal

_2 

Soal

_3 

Soal

_4 

Soal

_5 

Soal

_6 

Soal

_7 

Soal

_8 

Soal

_9 

Soal_

10 

Soal_

11 

Soal_

12 

Soal_

13 

Soal_

14 

Soal_

15 

Juml

ah 

Soal 

1 

1,00

0 

-,328 -,458 -,042 ,082 ,204 -,082 -,123 -,408 -,236 -,236 -,287 -,153 -,167 ,356 -,134 

Soal 

2 

-,328 1,00

0 

,287 ,082 ,394 -,503 -,394 ,192 ,302 ,058 -,522 ,212 -,201 -,082 -,154 0,068 

Soal 

3 

-,458 ,287 1,000 -,042 ,082 -,204 ,123 ,082 ,272 ,000 ,000 ,123 ,102 -,375 -,089 0,159 

Soal 

4 

-,042 ,082 -,042 1,000 -,123 -,204 -,082 -,328 -,068 ,236 -,236 -,082 -,408 -,167 ,134 -,050 

Soal 

5 

,082 ,394 ,082 -,123 1,000 -,101 -,394 ,394 ,302 ,058 -,058 ,616 ,050 ,328 ,285 0,563 

Soal 

6 

,204 -,503 -,204 -,204 -,101 1,000 ,503 ,101 ,000 ,115 ,577 ,101 ,500 ,204 ,218 0,472 

Soal 

7 

-,082 -,394 ,123 -,082 -,394 ,503 1,000 ,010 ,034 -,058 ,290 -,212 -,050 -,123 -,285 0,056 

Soal 

8 

-,123 ,192 ,082 -,328 ,394 ,101 ,010 1,000 ,302 -,174 ,174 ,212 ,050 ,123 -,154 0,357 

Soal 

9 

-,408 ,302 ,272 -,068 

 

,302 ,000 ,034 ,302 1,000 ,192 ,192 ,369 ,167 ,408 ,218 0,568 

Soal 

10 

-,236 ,058 ,000 ,236 ,058 ,115 -,058 -,174 ,192 1,000 ,067 ,406 ,289 ,236 ,378 0,462 

Soal 

11 

-,236 -,522 ,000 -,236 -,058 ,577 ,290 ,174 ,192 ,067 1,000 ,290 ,577 ,471 ,126 0,486 

Soal 

12 

-,287 ,212 ,123 -,082 ,616 ,101 -,212 ,212 ,369 ,406 ,290 1,000 ,452 ,492 ,373 0,758 

Soal 

13 

-,153 -,201 ,102 -,408 ,050 ,500 -,050 ,050 ,167 ,289 ,577 ,452 1,000 ,408 ,218 0,534 

Soal 

14 

-,167 -,082 -,375 -,167 ,328 ,204 -,123 ,123 ,408 ,236 ,471 ,492 ,408 1,000 ,312 0,553 

Soal 

15 

,356 -,154 -,089 ,134 ,285 ,218 -,285 -,154 ,218 ,378 ,126 ,373 ,218 ,312 1,000 0,542 

Juml

ah 

-,134 0,06

8 

0,159 -,050 0,563 0,472 0,056 0,357 0,568 0,462 0,486 0,758 0,534 0,553 0,542 1,000 
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Soal 20 

Pearson Correlation ,345 ,228 ,161 -,370 1 ,452* 

Sig. (2-tailed) ,136 ,333 ,497 ,108  0,045 

N 20 20 20 20 20 20 

JUMLA

H 

Pearson Correlation ,933** ,896** ,738** -,132 ,452* 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,579 ,045  

N 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Uji Reliabilitas 

1. Soal Pilihan ganda 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items 

N of Items 

0,769 0,772 9 

 

2. Soal Uraian 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,781 4 

 

Uji Normalitas 

1. Data pretest 

  Model Pembelajaran Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

  Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar 

 ADLX TERPADU ,146 21 ,200* 0,948 21 0,319 

 ADLX NON TERPADU ,179 21 ,077 0,942 21 0,234 

 KONVENSIONAL ,113 21 ,200* 0,949 21 0,332 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

2. Data posttest 

 Model Pembelajaran Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar 

1 ,176 21 ,091 ,920 21 ,088 

2 ,182 21 ,067 ,911 21 ,059 

3 ,149 21 ,200* ,917 21 ,077 

*. This is a lower bound of the true significance. 
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a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Homogenitas 

1. Data pretest 

Test of Homogeneity of Variances 

Model Pembelajaran   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

0,863 2 60 0,427 

 

2. Data posttest 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

0,641 2 60 0,531 

 

Uji One Way Anova 

1. Data pretest 

Hasil Belajar   

 N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% 

Confidence 

Interval for 

Mean 
Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

ADLX TERPADU 21 67,62 16,779 3,662 59,98 75,26 40 95 

ADLX NON 

TERPADU 

21 66,43 16,136 3,521 59,08 73,77 35 95 

KONVENSIONAL 21 56,43 14,844 3,239 49,67 63,19 35 85 

Total 63 63,49 16,477 2,076 59,34 67,64 35 95 

 

 

ANAVA 

Hasil Belajar   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1586,508 2 793,254 3,122 ,051 

Within Groups 15245,238 60 254,087   
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Total 16831,746 62    

 

2. Data posttest 

Descriptives 

Hasil Belajar   

 N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 
Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1 21 86,19 10,713 2,338 81,31 91,07 65 100 

2 21 87,38 9,303 2,030 83,15 91,62 70 100 

3 21 54,76 12,696 2,771 48,98 60,54 40 85 

Total 63 76,11 18,675 2,353 71,41 80,81 40 100 

 

 

ANAVA 

Hasil Belajar   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 14372,222 2 7186,111 59,471 0,000 

Within Groups 7250,000 60 120,833   

Total 21622,222 62    

 

Uji Lanjut data Posttest 

 

Dependent Variable:   Hasil Belajar   

Scheffe   

(I) Model 

Pembelajaran 

(J) Model 

Pembelajaran 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper Bound 

1 
2 -1,190 3,392 ,934 -9,34 6,96 

3 31,429* 3,392 ,000 23,28 39,58 

2 
1 1,190 3,392 ,934 -6,96 9,34 

3 32,619* 3,392 ,000 24,47 40,77 

3 
1 -31,429* 3,392 ,000 -39,58 -23,28 

2 -32,619* 3,392 ,000 -40,77 -24,47 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Uji Paired Sample T-Test  

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t Df 
Sig. (2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pre test 

eksperimen 1 - 

Post Test 

Eksperimen 1 

-

17,857 
14,015 3,058 -24,237 -11,477 

-

5,839 
20 ,000 

Pair 

2 

Pre Test 

Eksperimen 2 - 

Post Test 

Eksperimen 2 

-

19,524 
15,484 3,379 -26,572 -12,475 

-

5,778 
20 ,000 

Pair 

3 

Post Test Kontrol  

- Post Test Kontrol 
1,667 18,257 3,984 -6,644 9,977 ,418 20 ,680 
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Lampiran 10 Surat izin penelitian  

 

Lampiran 10.1 Surat Izin Penelitian di SDIT Taqiyya Rosyida 
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Lampiran 10.2 Surat Izin Penelitian di SDIT Al-Anis Kartasura 


